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ABSTRAK 
 

Prasetyo, Dadang. 2010. Unsur Intrinsik Cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” 
Karya Suheri dan Implementasinya Dalam Pembelajaraan Sastra di SMA. 
Skripsi. Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma. 

 
 Penelitian ini menganalisis unsur intrinsik cerpen “Tukang Semir dan 
Anjingnya” karya Suheri. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka atau 
kepustakaan, karena objek kajian penelitian ini berupa bahan-bahan tertulis yaitu 
unsur intrinsik cerpen, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Melalui metode ini 
peneliti menggambarkan fakta-fakta yang berkaitan dengan permasalahan yang 
akan diteliti, kemudian mengolah dan menafsirkannya. Adapun langkah konkret 
yang ditempuh oleh peneliti adalah sebagi berikut. Pertama, menganalisis cerpen “ 
Tukang Semir dan Anjingnya” yang terdiri dari tokoh, alur, latar, dan tema. 
Kedua, implementasi hasil analisis cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” sebagai 
bahan pembelajaran sastra di SMA. 
 Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa tokoh sentral dalam 
cerpen ini adalah Bagor sebagai tokoh protagonis. Ia digambarkan sebagai anak 
yang cacat pada matanya tetapi tidak mau bermalas-malas dan pantang menyerah 
dalam menjalani hidup. Tokoh antagonisnya adalah si Copet. Ia digambarkan 
sebagai copet yang licik dan tidak mempunyai belas kasihan. Tokoh bawahannnya 
adalah si Dongki, Kusno, dan Kirman. Tokoh bawahan ini adalah tokoh yang 
menjadi teman tokoh Bagor. Mereka selalu membantu tokoh Bagor saat susah 
atau senang. 
 Latar dalam cerpen “Tukang Semir dan anjingnya” ada tiga macam yaitu 
latar tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat yaitu Di jalan kota Metro, Pasar, di 
Trotoar Shoping Center Cendrawasih, dan Bioskop Nuban. Latar waktu yaitu 
pagi, siang, dan sore. Adapun latar sosialnya yaitu kehidupan  anak jalanan dan 
berbagai pekerjaan sekitar jalanan. Tema cerpen ini adalah kegigihan seorang 
anak yang berjuang hidup di jalanan dengan segala resikonya. Bahasa dalam 
cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya menggunakan bahasa Indonesia yang 
mudah dipahami dan bernuansa keseharian.   
 Cerpen “Tukang Semir dan anjingnya” dapat diimplementasikan dalam 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran di SMA karena cerpen ini dapat 
memenuhi tiga aspek yaitu, aspek bahasa, aspek psikologi siswa, dan aspek latar 
belakang budaya siswa. Contoh silabus dan rencana  pelaksanaan pembelajaran 
yang terdapat dalam penelitian ini silabus dan rencana  pelaksanaan pembelajaran 
untuk SMA kelas X semester I. Siswa melalui kegiatan berdiskusi diharapkan 
mampu memahami dan mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen serta menemukan 
nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen. 
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ABSTRACT 
 
Prasetyo, Dadang, 2010. Intrinsic Components in the “Tukang Semir dan 

Anjingnya” a Short Story by Suheri and their Implementation in Literature 
in  Senior High School. A Thesis. Yogyakarta: Indonesian and Ethnic 
Languages Education Study A Program-Department of  Language and 
Arts Education-Faculty of Teachers Training and Education-Sanata 
Dharma University. 

 
  
 This research analyzed the intrinsic components of “Tukang Semir dan 
Anjingnya” a Short Story by Suheri. This kind of research was a library study  
since the object of the study was in the form  of written materials: Short Story 
intrinsic components, syllabus, and teaching and learning program.  The research 
used a descriptive method through which the researcher described the facts  that 
were in connection with the problem which was under research, then developed 
and analyzed them. Some real steps the researcher took were as follows: first, 
analyzing the Short story “Tukang Semir dan Anjingnya” with a result to find the 
characters, the plot, the setting, and the theme. Secondly,  the implementation of 
the analyses result of the short story “Tukang Semir dan Anjingnya” as material 
for teaching and learning literature at Senior High School. 
 This analyses result showed that central character of the short story was 
Bagor  as the protagonist. He was describeds a child with a visual handicap but  
did not want to stay idle and never gave up in  his life. The antagonist character 
was a Mr. Copet . He was described  as a  clever pick-pocket, cruel and did not 
care of what happened to his victims. Some minor characters were Dongki, Kusno, 
and Kirman. These characters were Bagor’s friends who always helped Bagor 
when he was up , or when he was down. 
 There were three kinds of setting in the short story “Tukang Semir dan 
Anjingnya”:  Setting of  place, setting of time, and social setting. Setting of place 
were in the streets of Metro, market, on the pedestrian, Cendrawasih shopping 
Centre, at Nuban Theatre. As for setting of time: in the morning, in the day time, 
and in the afternoon. Whereas  the social setting was the life of the street children, 
and various jobs on and around the street. The theme of this short story was the 
brave and courage of a child who struggled living on the street with all kinds of its 
risks. The language in the short story“Tukang Semir dan Anjingnya”was  
everyday Indonesian and easy to understand. 
 The short story“Tukang Semir dan Anjingnya” could be implemented in 
the syllabus and teaching - learning program in Senior High School for it suited 
three aspects: Language, students’ psychology, and students’ cultural background. 
The sample of syllabus and teaching-learning program attached to this research 
were those for Grade X semester 1 of Senior High School. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tujuan umum pembelajaran sastra di SMA menurut kurikulum 2006 

yaitu agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperluas masalah wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Tujuan pembelajaran sastra ini hanya 

berhubungan dengan pemahaman terhadap segi-segi sastrawi sebuah karya 

sastra tetapi juga menekankan dampak kegiatan apresiasi terhadap karya sastra 

bagi perkembangan kepribadian. Melalui pembelajaran sastra di SMA, siswa 

dapat memperkaya pengetahuan tentang sastra dan menjadikannya sebagai 

sarana pendewasaan kepribadian. 

Karya sastra merupakan salah satu materi dari pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia di SMA. Menurut Chamamah (1994: 7), karya sastra 

dipersepsi sebagai salah satu produk masyarakat yang mampu memberikan 

makna bagi kehidupan, mampu menyadarkan masyarakat akan arti hidup ini, 

dan mampu meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan. Karya sastra juga 

dapat digunakan sebagai sarana pendidikan yang baik bagi manusia, bahkan 

sebagian orang berpendapat bahwa sastra merupakan alat pengajaran efektif, 

terutama di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
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Karya sastra dibagi tiga yaitu, prosa, puisi, dan drama. Salah satu bagian 

dari prosa adalah cerpen. Cerpen merupakan salah satu bentuk karangan fiksi 

yang mengandalkan hasil imajinasi pengarang serta manifestasi pergolakan jiwa 

pengarang terhadap peristiwa yang ditemui dan dihayatinya dalam masyarakat 

akan selalu memberikan sumbangan yang tidak ternilai harganya (Navis, 1985: 

1). Cerpen atau cerita pendek pada prinsipnya sama dengan karya sastra yang 

lain, yaitu terbangun atas unsur-unsur antara lain alur cerita, tokoh, tema, latar, 

dan gaya. Selain itu, pengarang merupakan salah satu komponen pembentuk 

struktur masyarakat, mencoba berperan dalam menciptakan dinamika 

masyarakat lewat gaya khas mereka dalam mencipta karya sastra. Pengarang 

pada umumnya melihat, mencermati, menganalisis aktivitas dan fenomena 

sosial yang ada sekaligus mencoba mempengaruhinya dengan memasukkan ide 

dan kekayaan batinnya dalam karya yang mereka ciptakan. Pemasukkan ide 

atau konsep hanya dapat dicapai melalui pengalaman mental perorangan yang 

didasarkan pada struktur bunyi kalimatnya (Wellek, 1993: 93). Segi-segi 

kehidupan yang selalu menjadi sorotan pengarang cerpen sekitar kondisi-

kondisi sosial yang terdapat dalam kehidupan masyarakat dan tata nilai sosial 

yang berkaitan dalam pembentukan kepribadian. 

  Cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” merupakan cerita yang 

menarik dan mudah dipahami. Cerpen ini mengisahkan tentang seorang anak 

yang mempunyai kekurangan fisik mencoba terus bertahan hidup di tengah 

kerasnya kehidupan kota tanpa meminta belas kasihan orang lain. 
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Sepengetahuan penulis cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” belum ada yang 

menganalisis dan menerapkannya sebagai salah satu bahan pembelajaran untuk 

siswa. 

   Penulis tertarik untuk meneliti  cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” 

yang belum dianalisis secara intrinsik berdasarkan tokoh, latar, alur, tema, dan 

bahasa. Penggunaan analisis struktural terhadap cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya difokuskan pada tokoh, latar, alur, tema, dan bahasa. 

  Selain itu, penulis juga ingin membuktikan bahwa  cerpen “Tukang 

Semir dan Anjingnya” karya Suheri dapat membantu pembelajaran dan 

pengajaran di sekolah-sekolah, khususnya SMA. Ditinjau dari segi bahasa, segi 

psikologi siswa, dan segi latar belakang budaya siswa, penulis merasa cerpen ini 

layak digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di sekolah khususnya  

SMA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah penyajian unsur intrinsik di dalam cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya” karya Suheri  yang terdiri dari tokoh dan penokohan, alur, latar, 

tema, dan bahasa? 
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               2. Bagaimanakah implementasi cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya”  karya 

Suheri dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di 

SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mendeskripsikan unsur intrinsik cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya”  

karya Suheri  yang terdiri dari tokoh dan penokohan, alur, latar, tema, dan 

bahasa. 

2.  Mendeskripsikan implementasi cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya”  

karya Suheri  dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) di SMA. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat Penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Memberikan sumbangan bagi ilmu sastra yaitu dapat memperkaya  

pemahaman terhadap unsur intrinsik cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” 

karya Suheri. 

2.  Memberikan sumbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang berkaitan 

dengan metode maupun objeknya. 
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3. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan alternativ untuk 

materi pengajaran. 

 

1.5 Batasan Istilah 

1.   Alur 

Alur adalah struktur penyusunan kejadian-kejadian dalam cerita yang 

disusun secara logis (Navis,1985: 17). 

2. Latar 

Abrams via Nurgiyantoro (2005: 217) mengatakan latar atau setting 

adalah landas tumpu, menyarankan pada pengertian tempat, hubungan 

waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan. 

3. Tema 

Tema dipandang sebagai dasar cerita yang ditentukan pengarang untuk 

dikembangkan melalui cerita (Nurgiyantoro, 2005: 428) 

4. Tokoh 

Tokoh adalah subjek yang dikisahkan dalam karya sastra (Nurgiyantoro, 

2005:418). 

5. Silabus 

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
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kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Muslich, 

2007 :23). 

6. Struktur Karya Sastra 

Struktur karya sastra adalah hubungan antara unsur intrinsik yang bersifat 

timbal balik, saling menentukan, saling mempengaruhi, yang secara 

bersama-sama membentuk satu kesatuan yang utuh (Nurgiyantoro, 1995: 

36). 

7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran 

mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di 

kelas. (Muslich, 2007:53) 

 

1.6 Sistematika penyajian  

 Penelitian ini dibagi menjadi enam bab. Bab I, pendahuluan, yang 

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan istilah, dan sistematika penyajian. Bab II, landasan teori yang berisi 

kajian pustaka, tokoh, latar, alur, tema, dan bahasa, serta implementasinya 

pembelajaran di SMA. Bab III, metode penelitian yang berisi jenis penelitian, 

metode teknik pengumpulan data, dan sumber data. Bab IV, berisi analisis 

struktur cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri yang terdiri dari 

tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa. Bab V, implementasi cerpen “Tukang 
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Semir dan Anjingnya” karya Suheri sebagai bahan pembelajaran di SMA. Bab 

VI, penutup yang berisi kesimpulan, implikasi, dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Bab ini akan membahas tiga pokok, yaitu (1) Penelitian yang relevan  

(2) Pendekatan Struktural, dan (3) Unsur intrinsik. Berikut ini akan 

dibahas satu persatu tiga hal tersebut.  

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Ternyata penelitian serupa telah dilakukan banyak peneliti, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh  Siti Darulinda Reginansi (2001), R. Wahyu 

Priyanto (2003),  dan Aloysius Sugandi (2005). Penelitian yang dilakukan Siti 

Darulida Reginansi (2001) “Analisis Struktural Novel Jalan Menikung Karya 

Umar Kayam dan Implementasi Aspek Penokohannya Sebagai Bahan 

Pembelajaran sastra di SMU”  menganalisis tokoh dan penokohannya, alur, 

latar, tema novel Jalan Menikung karya Umar Kayam. Penelitiannya 

menggunakan pendekatan struktural yang menitik beratkan pada unsur 

intrinsiknya. 

 Penelitian yang dilakukan R. Wahyu Priyanto (2003) “Cerpen Bulan 

Kuning Sudah Tenggelam Ahmad Tohari dan Pembelajaran Sastra di SMU” 

menelaah tokoh, alur, latar, dan tema cerpen “Bulan Kuning Sudah 

Tenggelam”. Penelitiannya menggunakan metode deskriptif dengan menitik 

beratkan pada analisis unsur pembentukan sastra. 
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   Penelitian yang dilakukan Aloysius Sugandhi (2005) meneliti 

“Analisis Struktural Cerpen Tamu dari Jakarta karya Jujur Prananto dan 

Implementasinya sebagai Bahan Pembelajaran Sastra di SMU”. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik karya sastra yang 

berupa tokoh dan penokohan, alur, latar dan serta implementasinya bagi 

pembelajaran di SMU. 

Penelitian ini sejenis dengan tiga penelitian di atas. Penelitian ini 

menganalisis unsur intrinsik cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya 

Suheri. Dua penelitian di atas mengimplementasikan unsur intrinsiknya sebagai 

bahan pembelajaran sastra di SMU sedangkan penelitian ini 

mengimplementasikan unsur intrinsiknya dalam silabus pembelajaran sastra di 

SMA. Penelitian ini mengembangkan penelitian sejenis yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Jadi, penelitian ini masih relevan untuk dilakukan  karena  

mengembangkan penelitian sejenis yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. 

 

2.2 Pendekatan Struktural 

Menurut Pradopo (1990: 118) struktur adalah bangunan unsur-unsur 

yang bersistem. Unsur-unsur itu terdiri dari tokoh, alur, tema, dan sudut 

pandang. Sedangkan menurut Nurgiyantoro (1995:36) struktur adalah hubungan 

antarunsur intrinsik yang bersifat timbal balik, saling menentukan, saling 

mempengaruhi, yang secara bersama membentuk satu kesatuan utuh. 
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Analisis struktural karya sastra dalam hal ini fiksi, dapat 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan 

antarunsur intriksik fiksi yang bersangkutan (ibid,: 37). Dalam kaitannya 

dengan cerpen, Pradopo (1990: 118) mengatakan bahwa cerpen  merupakan 

susunan unsur-unsur yang bersistem. Unsur-unsur cerpen itu mempunyai 

hubungan timbal balik dan saling menentukan. Oleh karena itu unsur–unsur 

yang ada dalam cerpen bukanlah kumpulan hal-hal yang berdiri sendiri 

melainkan hal-hal yang saling bergantung. 

  Analisis struktural bertujuan memaparkan secermat mungkin fungsi 

dan keterkaitan antar unsur karya sastra dan menunjukkan bagaimana hubungan 

antar unsur tersebut (Nurgiyantoro, 1995: 37). Struktur adalah bangunan unsur- 

unsur yang bersistem dan antar unsur tersebut terjadi hubungan timbal balik 

yang menentukan. Sedangkan struktural adalah cara kerja pendekatan karya 

sastar secara ilmiah (Pradopo, 1987: 118). 

Analisis struktural dalam penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 

unsur-unsur intriksik “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri. Unsur-unsur 

intrinsik yang akan dianalisis yaitu tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa  dalam 

cerpen tersebut. Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai tokoh, alur, latar, 

tema, dan bahasa serta implemetasinya dalam pembelajaran di SMA.  
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2.3 Hakikat Cerpen 

  Cerpen dapat disebut kisahan pendek, karena kurang dari 10.000 kata. 

Cerita pendek yang efektif terdiri dari satu tokoh atau tampilan pada suatu latar 

belakang lewat lakuan lahir batin terlibat dalam situasi yang sama. Di dalamnya 

terdapat satu tikaian dramatik yang merupakan inti cerita ( Sudjiman, 1988: 15). 

   Menurut Sumardjo (1984:69), cerpen adalah cerita rekaan yang 

membatasi dan membahas salah satu unsur fiksi dalam aspeknya yang 

membatasi dan membahas salah satu unsur fiksi dalam aspeknya yang terkecil. 

Cerpen pada dasarnya sama dengan karya sastra yang lain, yaitu terbangun atas 

unsur-unsur. 

Unsur-unsur yang dimaksud adalah unsur-unsur fiksi, yang meliputi: 

(alur cerita), tokoh (perwatakan, karakter), tema, latar, suasana, dan gaya 

(sumardjo, 1984: 54). Keutuhan dan kelengkapan cerpen dilihat dari segi-segi 

unsur yang membentuknya. Adapun unsur-unsur itu adalah peristiwa cerita (alur 

atau plot), tokoh cerita (karakter), tema cerita, suasana cerita (mood dan 

atmosfir), latar cerita (setting), sudut pandang penceritaan (poin of view), dan 

gaya (style) pengarangnya. Sebuah cerpen harus memiliki kelengkapan dan 

keutuhan, artinya harus memenuhi unsur-unsur bentuk yang sudah disebutkan 

tadi, hanya pengarang dapat memusatkan (focus) pada satu unsurnya saja yang 

mendominasi cerpennya (Sumardjo dan Saini, 1986: 37). 
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2.4 Unsur Intrinsik Cerpen 

  Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yamg membangun karya 

sastra itu sendiri (Nurgiyantoro, 1995: 23). Struktur intrinsik cerita pendek 

meliputi: tokoh, alur, latar, bahasa, tema, dan hubungan antarunsur intrinsik 

cerpen 

1) Tokoh  

  Tokoh atau pelaku cerita merupakan pribadi yang utuh yang sering 

mewarnai peristiwa  cerita itu. (Sutawijaya, 1986: 1.2). Sebagai pribadi yang 

utuh, pelaku cerita mesti punya watak atau karakter tertentu agar mendapatkan 

sebuah cerita yang baik. Tokoh pada umumnya berwujud manusia, tetapi dapat 

juga berwujud binatang atau benda yang diinsankan (Sudjiman, 1986 : 54) 

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan 

dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Cerita berkisah tentang seseorang atau 

beberapa orang. Seseorang yang menghadapi sebuah cerita sastra akan selalu 

bertanya siapa pelakunya. Pelaku tersebut biasa disebut tokoh cerita. Tokoh 

pada umumnya berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang, 

tumbuh-tumbuhan atau benda yang diinsankan (Sudjiman, 1988: 16). Tokoh 

elemen struktural fiksi yang melahirkan peristiwa. Karena itu aspek tokoh 

dalam cerita merupakan aspek yang lebih perhatian. 

Tokoh dalam karya sastra bersifat rekaan semata. Tokoh tersebut bisa 

saja ada kemiripannya dengan individu tertentu dalam hidup ini, artinya ia 

memiliki sifat-sifat yang sama dengan seseorang yang kita kenal dalam hidup 
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kita (Sudjiman, 1988: 17). Melalui pelaku inilah pembaca mengikuti jalannya 

seluruh cerita, pembaca ikut mengalami apa yang dialami oleh pelakunya 

(Sumardjo, 1986: 56). 

Berdasarkan fungsinya dalam cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu tokoh sentral dan bawahan. Tokoh yang memegang peran sentral 

disebut tokoh utama atau protagonis. Protagonis selalu menjadi tokoh yang 

sentral dalam cerita. Kriteria yang digunakan untuk menentukan tokoh utama 

bukan frekuensi kemunculan tokoh itu melainkan intensitas keterlibatan tokoh 

dalam peristiwa-peristiwa yang membangun cerita (Sudjiman, 1988: 17).  

Pembentukan seorang tokoh tergantung dari perannya dalam cerita. 

Tokoh penentang utama dari protagonis disebut tokoh antagonis atau 

tokoh lawan. Tokoh antagonis termasuk tokoh sentral. Tokoh antagonis adalah 

tokoh lawan dari tokoh protagonis yang mewakili pihak jahat atau salah 

(Sudjiman, 1988: 19). Perilaku dan sifat tokoh antagonis berlawanan dengan 

tokoh protagonis.  

Tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya di dalam 

cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk menunjang atau mendukung 

tokoh utama. Tokoh bawahan dimanfaatkan oleh pengarang untuk memberikan 

gambaran terperinci tentang tokoh utama (Sudjiman, 1988: 20). Tokoh bawahan 

diperlukan agar tingkah laku dan perbuatan, peristiwa dan kejadian yang 

dialami tokoh utama menjadi wajar, hidup dan menarik. 
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2) Alur 

Peristiwa-peristiwa yang diurutkan yang merupakan pembangun cerita. 

Urutan peristiwa-peristiwa itu disebut dengan alur. Alur disebut juga plot, jalan 

cerita, susunan atau struktur naratif. Peristiwa-peristiwa itu tidak hanya bersifat 

fisik seperti cakapan atau lakuan tetapi juga termasuk pembangun sikap tokoh 

yang dapat mangubah jalan nasib. Alur dengan susunan kronologis disebut alur 

linier (Sudjiman, 1988: 29). 

Alur cerita atau plot adalah jalinan peristiwa yang menunjukan 

hubungan logis dan kasual di dalam cerita (Sutawijaya, 1986: 1.25). Selain 

hubungan logis, peristiwa yang satu seyogyanya menjadi sebab bagi atau 

merupakan akibat dari peristiwa yang lain. Peristiwa-peristiwa cerita pendek 

tidak diletakkan begitu saja melainkan harus fungsional. 

Berdasarkan kriteria urutan waktu, dikenal adanya alur maju dan alur 

mundur. Alur maju disebut juga alur kronologis, alur lurus atau alur progresif. 

Peristiwa-peristiwa ditampilkan secara kronologis dari tahap awal, tengah, 

hingga akhir. Alur mundur disebut alur tak kronologis, sorot balik, regresif atau 

flash back. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dari tahap akhir atau tengah dan 

baru kemudian tahap awalnya (Sudjiman, 1988: 33). 

Struktur alur menurut Sudjiman (1988: 30) awal, tengah dan akhir. 

Bagian awal terdiri dari paparan (exposition), rangsangan (inciting moment), 

dan gawatan (rising action). Bagian tengah terdiri atas tikaian (conflict), 

rumitan (complication) dan klimaks (climax). Pada bagian akhir terdiri atas 
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leraian (falling action) dan selesaian (denauement).  

Paparan adalah penyampaian informasi awal kepada pembaca. Paparan 

disebut juga eksposisi. Paparan biasanya merupakan keterangan utama awal 

suatu cerita. Disini pengarang memberikan keterangan sekedarnya untuk 

memudahkan pembaca mengikuti cerita selanjutnya. Situasi yang digambarkan 

pada awal cerita harus membuka kemungkinan cerita untuk berkembang. 

Rangsangan adalah tahap alur ketika muncul kekuatan, kehendak, 

kemauan, sikap, pandangan yang saling bertentangan. Peristiwa ini sering 

datang suatu berita baru yang merusak keadaan atau masuknya seorang tokoh 

baru. 

Tikaian adalah perselisihan yang timbul karena adanya dua kekuatan 

yang bertentangan. Satu diantaranya diwakili oleh manusia secara pribadi yang 

biasanya menjadi tokoh protagonis dalam cerita, tikaian ini dapat merupakan 

pertentangan antara dirinya dengan kekuatan alam ataupun pertentangan antara 

unsur dalam diri satu tokoh itu. 

Rumitan adalah tahap ketika suasana semakin panas karena konflik 

semakin mendekati puncaknya. Gambaran nasib sang tokoh semakin jelas 

meskipun belum sepenuhnya terlukiskan. 

Klimaks adalah titik puncak cerita. Perkembangan dari gejala mulai 

tikaian menuju klimaks cerita disebut rumitan. Klimaks tercapai apabila rumitan 

mencapai puncak kehebatannya. Rumitan ini mempersiapkan pembaca untuk 

menerima seluruh dampak dari klimaks. 
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Leraian adalah bagian struktur sesudah tercapai klimaks dan krisis. 

Tahapan ini menunjukan perkembangan peristiwa ke arah selesaian. Tahap ini 

konflik yang terjadi mulai mereda. 

Selesaian yang di maksud di sini bukanlah penyelesaian masalah yang 

dihadapi tokoh cerita, tetapi bagian akhir atau penutup cerita. Dalam tahap ini 

konflik sudah tidak ada sama sekali. 

Tahapan-tahapan alur di atas tidak selalu berurutan dari paparan 

kemudian rangsangan dan seterusnya. Kadang- kadang dalam suatu cerita 

rekaan diawali gawatan kemudian tikaian, setelah itu baru paparan. Oleh karena 

itu dapat dikatakan bahwa tidak ada aturan yang pasti tentang bagaimana 

urutan-urutan alur pada karya sastra. 

3) Latar 

Latar disebut juga setting. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

segala keterangan, petunjuk, pengacuan, yang berkaitan dengan waktu, ruang 

dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra membangun latar 

cerita. 

Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal itu 

penting untuk menciptakan kesan realistis kepada pembaca atau penonton. Latar 

menciptakan suasana kesan realistis kepada pembaca atau penonton. Latar 

menciptakan suasana yang seakan-seakan nyata sehingga mempermudah 

pembaca atau penonton berimajinasi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan bahwa waktu, ruang, 
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dan suasana terjadinya peristiwa dalam karya sastra akan membangun latar 

cerita (Sudjiman, 1988: 46). Latar yang membangun suatu cerita mencakup dua 

unsur pokok, yaitu latar sosial dan latar fisik. Latar sosial mencakup 

penggambaran keadaan masyarakat, kelompok-kelompok sosial dan sikapnya, 

adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lain-lain. Latar fisik adalah wujud 

fisiknya, yaitu bangunan, daerah dan sebagainya. Latar semacam ini berfungsi 

untuk memberikan informasi berupa ruang dan tempat (Sudjiman, 1998: 44 45).  

4) Tema 

Tema adalah ide, gagasan atau pikiran utama yang mendasari suatu 

karya sastra. Adanya tema membuat karya sastra lebih penting daripada hanya 

sekedar bacaan hiburan (Sudjiman, 1988: 50). Tema dapat didukung oleh 

pelukisan latar dalam karya sastra dan perilaku tokoh atau penokohan. Tema 

dapat juga menjadi faktor-faktor yang mengikat peristiwa dalam alur (Sudjiman, 

1988: 51).  

Tema merupakan persoalan yang telah berhasil menduduki tempat khas 

dalam pemikiran pengarang (Sutawijaya, 1986: 1.2). Dengan kata lain tema 

cerita pendek adalah persoalan yang telah diwarnai sikap batin pengarang 

(pengetahuan, pengalaman, cita-cita, pendirian dan interpretasinya tentang 

hidup dan kehidupan). Temalah yang menjadi dasar bagi pengarang untuk 

menjalin kata-katanya dalam bentuk cerita. 

Dalam cerita rekaan tema tersamar dalam keseluruhan unsur cerita. 

Dialog- dialog tokoh, motif tindakan tokoh, pelukisan latar, alur mempertegas 
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isi tema. Dengan demikian, untuk menentukan tema dapat dilakukan dengan 

mencermati keseluruhan unsur- unsur cerita, tidak hanya bagian tertentu saja. 

5) Bahasa 

  Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 

dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari bidang studi bahasa Indonesia (BSPN, 2006: 206). Pembelajaran 

bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan 

budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 

masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 

menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 

  Bahasa adalah segala macam tindak komunikasi yang menyangkut 

lambang bunyi (Moody, 1988: 11). Bahasa dalam seni sastra dapat disamakan 

dengan cat dalam seni lukis. Keduanya merupakan unsur bahan, alat, saran, 

yang diolah untuk dijadikan sebuah karya yang mengandung “nilai lebih” 

daripada sekedar bahannya itu sendiri. Bahasa merupakan sarana pengungkapan 

sastra. Sastra lebih dari sekedar bahasa, deretan kata, namun unsur ”kelebihan”-

nya itu pun hanya dapat diungkap dan ditafsirkan melalui bahasa. Jika sastra 

dikatakan ingin menyampaikan sesuatu, mendialogkan sesuatu, sesuatu tersebut 

hanya dapat dikomunikasikan lewat sarana bahasa. Bahasa dalam sastra pun 

mengemban fungsi utamanya : fungsi komunikatif (Nurgiyantoro, 1995 : 272).  
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6) Hubungan Antarunsur Intrinsik 

Menurut Sumardjo (1986, 37) keutuhan atau kelengkapan sebuah 

karya sastra dapat dilihat dari segi-segi unsur yang membentuknya. Adapun 

unsur-unsur itu adalah peristiwa cerita (alur atau plot), tokoh cerita (karakter), 

tema cerita, latar cerita (setting), dan bahasa. Sebuah cerpen harus lengkap 

dan utuh jika memenuhi unsur-unsur bentuk yang sudah disebutkan tadi. 

Sebuah karya sastra menjadi bermakna apabila setiap unsur akan 

saling berhubungan dalam keseluruhan. Dengan kata lain, dalam keadaan 

terisolasi, terpisah dari totalitasnya, unsur-unsur tersebut tidak ada artinya, 

tidak berfungsi (berkaitan dengan usaha pemahaman apresiasi terhadap karya 

yang bersangkutan) (Nurgiyantoro, 1995: 31). 

Pengarang harus melengkapi diri tentang sifat tabiat manusia dan 

dengan pengetahuan yang luas, serta berujar di dalam lingkungan masyarakat 

dan kebiasaan bertindak yang hendak digunakan sebagai latar untuk membuat 

tokoh-tokoh menjadi meyakinkan. Tokoh dan latar memang merupakan dua 

unsur rekaan yang erat berhubungan dan tunjang-menunjang. 

Meskipun di dalam suatu cerita rekaan boleh jadi, latar merupakan 

unsur yang dominan, latar tidak pernah berdiri sendiri. Latar sebagai unsur 

cerita yang dinamis membantu mengembangkan unsur-unsur lainnya. 

Hubungan dengan unsur lain boleh jadi selaras, boleh jadi kontras (Sujiman, 

1988: 27  49). 
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2.5 Pembelajaran Sastra di SMA 

Selain tujuan umum pembelajaran sastra, menurut Moody via 

Rahmanto (1988:26) prinsip penting dalam pengajaran sastra adalah penyajian 

bahan pengajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa pada tahapan 

pengajaran tertentu. Belajar memang merupakan upaya yang memakan waktu 

yang lama, dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari yang sederhana sampai 

yang rumit. Dengan kata lain, pengajaran memerlukan suatu pentahapan. Agar 

bahan pengajaran sesuai dengan tahap-tahap kemampuan siswa, maka bahn 

pengajaran harus diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesulitan dan kriteria-

kriteria lainnya. Oleh karena itu karya sastra yang dipilih sebagai materi harus 

diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesukitan dengan kriteria tertentu. 

Tiga aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam memilih bahan 

pengajaran sastra yang tepat adalah (1) bahasa, (2) kematangan jiwa 

(psilologi), (3) latar belakang kebudayaan siswa (ibid,: 27). Jika pengajaran 

siswa dilakukan dengan cara yang tepat maka pengajaran sastra  dapat juga 

memberikan sumbangan yang besar untuk memecahkan masalah nyata yang 

cukup sulit dipecahkan di dalam masyarakat (ibid,: 15). Pengajaran sastra 

dapat membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya meliputi empat 

manfaat yaitu membantu ketrampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan 

budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang pembentukan watak 

(ibid,: 16). 
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1) Tahap Pembelajaran Sastra di SMA 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pengajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (BSNP, 2006: 5) 

Pengajaran sastra mempunyai peranan dalam mencapai berbagai aspek 

dari tujuan pendidikan dan pengajaran seperti aspek pendidikan susila, sosial, 

perasaan, sikap, penilaian, dan keagamaan. Tujuan pengajaran sastra adalah 

memupuk minat anak didik kita, kepada kesusastraan yang merupakan 

manifestasi kesenian (Rosidi, 1973:78). Memupuk supaya minatnya tumbuh, 

supaya mereka gemar membaca karya sastra, dapat memilih mana bacaan 

yang baik dan mana tidak baik. Anak didik diharapkan mempunyai apresiasi 

terhadap sastra, bukan saja sastra bangsanya, melainkan seluruh sastra yang 

telah dihasilkan manusia sepanjang sejarah. 

Pemilihan bahan pengajaran, harus memperhatikan tiga aspek, yaitu 

bahasa, psikologi, dan latar belakang (Moody via Jabrohim, 1994: 18). Dari 

segi bahan pengajaran harus valid, bermanfaat, menarik serta ada dalam batas-

batas kemampuan siswa untuk mempelajarinya. Pengajaran sastra harus 

sanggup mengembangkan cipta, rasa dan karsa para siswa. 

Pemilihan bahan pengajaran tentu saja dipertimbangkan juga dari segi 

psikologis. Bahan pengajaran harus sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa 

anak dan mampu mengarahkan perkembangan jiwa sejalan dengan tujuan 
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pendidikan yang hendak dicapai (Jabrohim, 1994: 20). Bahan pengajaran 

hendaknya sesuai dengan minat dan perhatian siswa. Sesuatu akan menarik 

minat dan perhatian sesuai perkembangan psikologis para siswa. 

Dilihat dari aspek latar belakang, masalah-masalah yang ditampilkan 

oleh suatu karya seyogyanya mendekati apa yang dihadapi oleh para siswa 

dalam kehidupan sehari-hari (Jabrohim, 1994: 20). Siswa diharapkan dapat 

menarik perhatian serta minat baca akan sastra bertambah.  

Dalam proses belajar-mengajar metode pembelajaran mempunyai 

peranan penting. Penggunan metode yang tepat akan berpengaruh terhadap 

berhasilnya pengajaran. Faktor gurulah yang pada akhirnya menentukan 

berhasilnya pengajaran itu. Guru hendaknya jangan terbelenggu dalam satu 

metode pembelajaran sastra tetapi harus menggunakan metode yang berbeda-

beda sesuai dengan jenis sastra (Jabrohim, 1994: 24). 

2) Silabus 

Silabus memiliki definisi yang konkrit. Silabus rencana atau rancangan 

penjabaran pembelajaran yang terdiri dari standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 

penilaian, alokasi waktu, sumber/bahan/alat belajar ( Dewi, 2006 dalam 

Pranowo, 2006: 143). 

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri 

atau berkelompok dalam sebuah sekolah atau beberapa sekolah, kelompok 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) pada Pusat Kegiatan Guru 
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(PKG), dan Dinas Pendidikan (BSNP, 2006: 14-15). 

 a. Prinsip Pengembangan Silabus 

Dalam menyusun silabus perlu memperhatikan beberapa prinsip 

pengembangan silabus, yaitu: 

1.  Ilmiah 

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam 

silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

keilmuan. 

  2.   Relevan 

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian 

materi dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, 

intlektual, sosial, emosional, dan spiritual peserta didik. 

  3.   Sistematis 

Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara 

fungsional dalam mencapai kompetensi. 

  4.   Konsisten 

Adanya Hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara 

kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, 

sumber belajar, dan sistem penilaian. 

  5.    Memadai 

Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber 

belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian 
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kompetensi dasar. 

  6.   Aktual dan Kontekstual 

Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber 

belajar, dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, 

teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa 

yang terjadi. 

  7.   Fleksibel 

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman 

peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di 

sekolah dan tuntutan masyarakat. 

  8.   Menyeluruh 

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi 

(kognitif,afektif, psikomotor). 

b. Unit Waktu Silabus 

Untuk mempelajari suatu materi pembelajaran, guru perlu 

menentukan, dan membuat unit waktu silabus, berikut ini diuraikan 

dua kriteria unit waktu silabus. 

1.  Penyusunan silabus dilaksanakan bersama-sama oleh guru 

kelas/guru yang mengajarkan mata pelajaran yang sama pada 

tingkat satuan pendidikan untuk satu sekolah atau kelompok 

sekolah dengan tetap memperhatikan karakteristik masing-masing 

sekolah. 
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2. Implementasi pembelajaran per semester menggunakan penggalan 

silabus sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

untuk mata pelajaran dengan alokasi waktu yang tersedia pada 

struktur kurikulum. 

c.   Langkah-langkah Pengembangan Silabus  

Silabus memiliki komponen yaitu identifikasi, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, pengalaman belajar, 

indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat. 

Berdasarkan komponen di atas, berikut ini akan diuraikan langkah-

langkah penting yang terdapat dalam pengembangan silabus 

pembelajaran. 

   1.  Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

sebagaimana tercantum pada standar isi. 

   2.   Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran 

Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran yang menunjang 

pancapaian kompetensi dasar. 

   3.   Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar yang melibatkan proses mental dan fisika melalui interaksi 

antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan 

sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi 
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dasar. 

   4.   Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang 

ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilai. 

   5.   Penentuan Jenis Penilain 

Penilain pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 

berdasarkan indikator. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan 

untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang 

proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi 

yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 

   6.   Menentukan Alokasi Waktu 

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan 

pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per 

minggu dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, 

keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan 

kompetensi dasar. Alokasi waktu yang tercantum pada silabus 

merupakan perkiraan waktu teratas untuk menguasai kompetensi 

dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. 

   7.   Menentukan Sumber Belajar 
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Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak 

dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, 

dan budaya. Penentu sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok/ 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi. 

d. Pengembangan Silabus Berkelanjutan 

   Dalam implementasinya, silabus dijabarkan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi, dan 

ditindaklanjuti oleh masing-masing guru. Silabus harus dikaji dan 

dikembangkan secara berkelanjutan dengan memperhatikan masukan 

hasil evaluasi hasil belajar, evaluasi proses (pelaksanaan 

pembelajaran), dan evaluasi rencana pembelajaran. 

 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan 

pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru (baik yang 

menyusun RPP itu sendiri maupun yang bukan) diharapkan dapat menerapkan 

pembelajaran secara terprogram (Muslich, 2007: 53) 
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Komponen-komponen yang terdapat dalam RPP secara garis besar 

mencakup (1) Standar Kompetensi, kompetensi kasar, dan, indikator pencapaian 

hasil belajar, (2) Tujuan pembelajaran, (3) Materi pembelajaran, (4) Pendekatan 

dan metode pembelajaran, (5) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (6) Alat 

dan sumber belajar, (7) Evaluasi pembelajaran. 

 a.  Langkah-langkah Penyusunan RPP 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam membuat RPP adalah 

 1.   Memilih silabus yang akan diterapkan dalam pembelajaran. 

 2. Menulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat 

dalam unit tersebut. 

3. Menentukan indikator untuk mencapai kompetensi dasar tersebut. 

4. Menentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai indikator 

tersebut. 

5. Merumuskan tujuan pemebelajaran yang ingin dacapai. 

6. Menentukan materi pembelajaran yang akan diberikan. 

7. Memilih metode pembelajaran yang mendukung materi dan tujuan 

pembelajaran. 

8. Menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada setiap satuan 

rumusan pembelajaran, yang dikelompokkan menjadi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

9. Menyebutkan sumber atau media belajar yang akan digunakan dalam 

pembelajaran secara konkret dan untuk setiap unit pertemuan. 
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10. Menentukan teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrumen penilaian 

yang akan digunakan untuk mengukur tercapainya kompetensi dasar 

atau tujuan pembelajaran. Jika instrumennya berupa tugas, dirumuskan 

secara jelas beserta rambu-rambu penilaiannya. Jika instrumen berupa 

soal, cantumkan soal dan tentuka rambu-rambu penilaiannya atau 

kunci jawaban. 

b.     Prinsip Pengembangan RPP 

1. Kompetensi yang dirumuskan dalam RPP harus jelas, makin konkret 

kompetensi mudah dicermati, dan makin tepat kegitan-kegiatan yang 

harus dilakukan untuk membentuk kompetensi tersebut. 

2. Rencana pembelajaran harus sederhana dan fleksibel, serta dapat 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi-kompetensi peserta didik. 

  3. Kegitan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam RPP harus 

menunjang dan sesuai dengan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan. 

4. RPP yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh, serta jelas 

pencapaiannya . 

5.  Harus ada koordinasi antarkompeten pelaksana program di sekolah, 

terutama apabila pembelajaran secara tim 
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c. Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Berikut ini contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang diambil 
dari Muslich (2007: 60-64). 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Sekolah  : SMP 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII/I 

Standar Kompetensi    : 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk 
rangkuman, teks berita, Slogan/poster. 

Kompetensi Dasar       : 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, 
dan jelas. 

Indikator  : (1) Mampu menyusun data pokok berita. 

(2) Mampu merangkai data pokok-pokok 
berita menjadi berita yang singkat, padat, 
dan jelas. 

(3) Mampu menyunting berita. 

       Alokasi waktu: 4x 40 menit (2 pertemuan) 

1. Tujuan pembelajaran 

Siswa mampu menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas. 

2. Materi Pembelajaran 

  Penulisan teks berita 

a.  Teks berita 

b.  Unsur-unsur berita 

c.  Cara penulisan Teks berita 

d.  Praktik penulisan teks berita 
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3. Metode Pembelajaran 

a.  Pemodelan 

b.  Tanya Jawab 

c.  Demonstrasi 

4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

 Pertemuan pertama  

a.  Kegiatan awal 

1) Siswa dapat diajak melihat koran yang diperlihatkan oleh guru. 

2) Siswa dan guru bertanya jawab tentang berita dan kebermaknaan 

menulis berita. 

3) Siswa berkelompok. 

b.  Kegiatan inti 

1) Siswa menerima potongan berita 

2) Secara berkelompok, siswa memasangkan potongan berita sesuai 

dengan isinya. 

3) Siswa diajak membahas hasil kerja dan menyimpulkan ciri-ciri 

isi berita dan urutan penyajian. 

4) Secara berkelompok, siswa mengidentifikasi gambar yang berisi 

peristiwa menarik. 

5) Siswa menulis data gambar berdasarkan hasil identifikasi. 
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6) Secara berkelompok siswa menyusun pokok-pokok berita 

dengan memperhatikan unsur 5W + 1H berdasarkan hasil 

identifikasi gambar. 

7) Siswa dan guru menulis rubrik penilaian. 

8) Secara berkelompok siswa dipandu guru menulis teks berita 

secra singkat, padat, dan jelas. 

c.  Kegiatan akhir 

1) Siswa dan guru melakukan refleksi. 

2) Siswa mendapatkan tugas untuk mendata hal-hal yang terdapat 

di lingkungan sekolahnya yang dapat diangkat sebagai berita dan 

menuliskan pokok-pokok beritanya dengan memperhatikan 5W 

+ 1H. 

Pertemuan kedua 

a. Kegiatan awal 

1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang tugas rumah 

penulisan teks berita. 

b. Kegiatan inti 

1) Siswa mendiskusikan hasil tugas rumahnya dengan 

bimbingan guru. 

2) Siswa mengembangkan pokok-pokok berita menjadi 

sebuah teks berita dengan memperhatikan 5W + 1H. 
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3) Secara berkelompok, siswa menilai hasil kerja 

temannya dengan rubrik yang sudah disepakati 

kemudian menyuntingnya. 

4) Siswa memperbaiki tulisan berdasarkan hasil suntingan 

teman. 

5) Siswa dan guru memilih tiga tulisan terbaik. 

6) Siswa memajang berita terbaik dari masing-masing 

kelompok di papan pajang kelas. 

7) Tulisan terbaik diberi hadiah. 

c. Kegiatan akhir 

Siswa dan guru melakukan refleksi. 

5. Sumber Belajar 

a. Koran 

b. Buku Pelajaran Bahasa 

6. Penilaian  

a. Teknik   : Penugasan 

b. Bentuk Instrumen :Tugas proyek 

c. Soal/instrumen : 

1) Tulislah data pokok berita yang kamu peroleh dari 

lingkungan sekolahmu! 
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Pedoman Penskoran 

Kegiatan  Skor 

7. Siswa menuliskan data pokok berita yang 

diperoleh dari lingkungan sekolah: 5W + 1H. 

a. Apa 

b.Di mana 

c. Kapan 

d.Siapa 

e. Mengapa 

f. Bagaimana 

Siswa tidak menuliskan apa-apa. 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0 

 

2) Kembangkan data pokok berita menjadi sebuah teks berita! 

Pedoman penskoran 

No Aspek Deskriptor Skor Skor 
maksimum 

1 Keleng-
kapan isi 

- Isi berita lengkap 

(terdapat 5W 1H). 

- Isi berita mendekati 

lengkap (ada 4 unsur 

atau lebih) 

-Isi berita tidak 

lengkap (kurang dari 

2 

 

 

1 

 

 

 

0 

 

2 
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4 unsur berita). 

2 Kesesuai-
an isi 

- semua tulisan 

sesuai dengan 

data. 

- Sebagian kecil 

data tidak sesuai 

dengan tulisan. 

- Sebagian data 

tidak sesuai 

dengan tulisan. 

- Semua data tidak 

sesuai dengan 

tulisan. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

0 

3 

3 Sistemati
ka 

- Urutan sesuai 

- Urutan tidak 

sesuai 

 

1 

0 

2 

4 Pengguna
an ejaan 
dan tanda 
baca 

- Tidak ada 

kesalahan dalam 

penggunaan tanda 

3 

 

 

 

2 

3 
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baca. 

- Terdapat sedikit 

kesalahan 

penggunaan ejaan 

dan tanda baca. 

- Sebagian besar 

penulisan ejaan 

dan tanda baca 

salah. 

- Penggunaan ejaan 

dan tanda baca 

salah semua. 

 

 

 

 

1 

 

 

 

0 

 Jumlah skor maksimum 10 

 

3) Suntinglah tulisanmu berdasarkan hasil penilaian temanmu, guru, 

dan berdasarkan pendapatmu! 

No Aspek Deskriptor Jumlah yang 
dibetulkan 

Skor 

1 Ejaan Pembetulan 
ejaan 

- Semua kesalahan 

dibetulkan/tidak 

ada kesalahan. 

- Sebagian 

2 

 

 

1 
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kesalahan 

dibetulkan 

- Kesalahan tidak 

dibetulkan 

 

0 

2 Pilihan 
kata 

Pembetulan 
pilihan kata 

- Semua kesalahan 

dibetulkan/tidak 

ada kesalahan. 

- Sebagian 

kesalahan 

dibetulkan 

- Kesalahan tidak 

dibetulkan 

2 

 

 

1 

 

 

0 

3 Kalimat Pembetulan 
kalimat 

- Semua kesalahan 

dibetulkan/tidak 

ada kesalahan. 

- Sebagian 

kesalahan 

dibetulkan 

- Kesalahan tidak 

dibetulkan 

2 

 

 

1 

 

 

0 
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 Skor maksimal: 

 No 1)   = 5 

 No 2)   = 10 

 No 3)   = 6 

 Jumlah = 21 

Penghitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagi berikut. 

   Perolehan skor 

Nilai akhir = _________________ x Skor ideal (100) = .... 

   Skor maksimum (21) 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 

 

……………..     ………………. 

NIP      NIP 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber dan data-data yang digunakan, jenis penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan atau disebut dengan studi pustaka. Penelitian 

studi pustaka adalah penelitian yang mengkaji objek kajian berupa bahan-bahan 

tertulis (Koentjaraningrat, 1991, 44). Sumber bahan tertulis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah buku-buku tentang analisis struktur cerpen dan 

acuan buku Pengembangan Silabus mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

untuk SMA. 

 

3.2 Metode 

Metode adalah cara kerja untuk memahami suatu objek yang menjadi 

sasaran ilmu yang bersangkutan (Yudiono, 1986: 14). Peneliti memilih metode 

deskriptif karena peneliti ingin menganalisis tokoh, latar, alur, tema, dan bahasa 

dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri  secara mendalam. 

Menurut Arikunto (1990: 310), metode deskriptif tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu, melainkan hanya menggambarkan dengan “apa 

adanya” mengenai suatu variabel, gejala, atau suatu keadaan. Hasil deskripsi 

sebagai bahan pembelajaran akan dituangkan dalam silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran sastra di SMA. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

teknik pustaka. Teknik pustaka adalah teknik penelitian yang menggunakan 

sumber-sumber tertulis untuk mengumpulkan data-data. Untuk mendapatkan 

data-data tersebut menggunakan sumber tertulis itu berupa majalah, surat kabar, 

buku bacaan umum, dan karya sastra. Data yang diambil dari sumber tertulis 

adalah data yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah penelitian 

(Subroto, 1992: 42). Berdasarkan teori tentang teknik pustaka yang 

dikemukakan di atas, maka sumber tertulis penelitian ini adalah cerpen “Tukang 

Semir dan Anjingnya” karya Suheri dan acuan buku pengembangan silabus 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

 

3.4 Sumber Data 

Judul majalah  : Horison 

Judul cerpen  : Tukang Semir dan Anjingnya 

Halaman   : 6  halaman (halaman 22-27) 

Pengarang cerpen : Suheri 

Penerbit Majalah : Yayasan Indonesia 

Tahun terbit  : 2007 

Bulan terbit  : Maret 

 Kota   : Jakarta 
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Cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” yang diteliti oleh penulis 

merupakan cerpen karya Suheri. Suheri merupakan seorang guru bahasa dan 

sastra Indonesia di SMAN I Sukadana, Lampung timur. Cerpen “Tukang Semir 

dan Anjingnya” merupakan salah satu cerpen yang dimuat oleh majalah 

Horison edisi Maret 2007. Majalah Horison merupakan  majalah sastra yang 

memuat karya-karya sastra dan tulisan yang berhubungan dengan sastra.  

 

3.5 Teknilk Analisis Data  

Langkah- langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data: 

1)   Peneliti membaca terlebih dahulu cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya” karya Suheri. 

2)   Peneliti menganalisis tokoh yang terdapat dalam cerpen “Tukang Semir 

dan Anjingnya” karya Suheri yang terdiri dari tokoh sentral atau tokoh 

utama dan tokoh bawahan. 

3)   Peneliti menganalisis latar waktu, latar sosial, latar tempat dalam 

cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri. 

4)   Peneliti menganalisis alur apa yang terdapat dalam cerpen “Tukang 

Semir dan Anjingnya” karya Suheri. 

5)   Peneliti menganalisis tema apa saja yang terdapat dalam cerpen 

“Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri.. 
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6)   Penulis mendeskripsikan implementasi unsur-unsur intrinsik cerpen 

”Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri sebagai bahan 

pembelajaran sastra di SMA.   
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BAB IV 

UNSUR INTRINSIK “TUKANG SEMIR DAN ANJINGNYA” 

KARYA SUHERI DAN PEMBAHASANNYA 

 

Pada bab ini berisi uraian tentang hasil deskripsi dari keseluruhan 

penelitian yaitu meliputi, analisis unsur intrinsik cerita pendek “Tukang Semir 

dan anjingnya, dan analisis hubungan antarunsur intrinsik cerpen “Tukang 

Semir dan Anjingnya karya Suheri.  

 

4.1  Analisis Cerita Pendek “Tukang Semir dan Anjingnya” karya 

Suheri 

1. Tokoh 

  Tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam cerita naratif 

atau drama, yamng oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 

kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 

dilakukan dalam tindakan. Setiap tokoh yang ditampilkan dalam sebuah cerita 

adalah tokoh manusia yang dihadirkan secara lengkap. Setiap tokoh mempunyai 

peran pelaku seperti biasanya manusia hidup. Tokoh-tokoh perlu digambarkan 

ciri-ciri lahir, sifat batinnya agar wataknya juga dikenal oleh pembaca. Tokoh-

tokoh yang dimunculkan dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya 

Suheri, yaitu: Bagor, Si Copet, Dongki, Kirman, dan Misno 
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   a.   Bagor 

 Bagor menjadi pusat cerita, menjadi sentral pengisahan, menjadi 

sorotan pembaca dalam keseluruhan isi cerpen. Hal ini dapat dilihat dari 

keterlibatan Bagor dalam berbagai peristiwa sejak dari awal hingga akhir 

cerita. Bagor selalu terlibat tindakan dengan tokoh-tokoh lain. Untuk melihat 

keterlibatan Bagor dalam cerpen ini tentu saja tidak terlepas dari kemunculan 

tokoh-tokoh tersebut turut menentukan Bagor sebagai tokoh utama dalam 

cerita. 

Tokoh Bagor merupakan tokoh protagonis dalam cerita. Tokoh 

tersebut digambarkan sebagai seorang bocah tukang semir yang cacat pada 

matanya. Hal ini dilukiskan dalam kutipan berikut. 

 
(1) Di pagi hari saat lalulintas belum ramai benar,seorang bocah 

tukang semir yang (maaf) buta, akan terlihat melintas di bundaran 
depan kantor polisi lalulintas. 

(2) Kalau sudah demikian, segera Bagor mempersiapkan peralatan 
semirnya dan Dongki akan terlihat bermalas-malasan di samping 
tempat Bagor berpraktek. 

(3) Walaupun Bagor tidak dapat melihat, tetapi ia mempunyai ingatan 
yang tajam mengenali pelangganya melalui suaranya. 

 
 Bagor juga digambarkan sebagai seorang anak yang ramah, polos, 

gigih, dan suka membantu dalam menjalani kehidupan dan pekerjaannya. Hal 

ini dilukiskan dalam kutipan berikut: 

(1) Dan apabila dirasa ia sudah siap benar, maka dengan ramah Bagor 
akan menyapa orang-orang yang lalu lalang di depannya. 

(2) Sewaktu terdengar langkah menghampirinya, seperti biasa Bagor 
menyapa dengan ramah dan sopan. 
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(3) “Saya salut dan bangga padamu, Bagor. Jarang ada bocah, maaf, 
tuna netra gigih berjuang dan berusaha mandiri seperti dirimu”. 

(4) Ketika dirasa ia tidak sibuk lagi, maka dengan sukarela akan 
menawarkan jasanya kepada Bang Api, Mas Kirman atau Lik 
Misno. 

(5)Tidak terpikir olehnya jika ada orang  yang jahil yang tega berbuat 
jahat kepadanya.  

 
 

 Selain ramah dan gigih, Bagor juga memiliki watak seperti remaja 

pada umumnya yaitu mudah ngambek dan frustasi. Hal ini dilukiskan dalam 

kutipan berikut: 

(1) Namun sudah tiga bulan, Bagor tetap pendiam, dan si tamu 
bersuara cempreng belum terdengar suaranya. 

  (2) Menginjak bulan ke tujuh, Bagor mulai bosan dan frustasi, ia mulai 
putus asa. Mulai terbesit niat untuk melupakan kejadian dan 
penantian ini. 

 
 Bagor memang buta tapi dia tidak mau diremehkan oleh orang lain 

dengan dijahili dengan memanfaatkan kekuranganya itu. Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan berikut. 

 
 Bagor percaya bila si copet pasti kembali lagi sewaktu-waktu. 

Keyakinan inilah yang membuat penyemir kecil itu selalu berkata, 
“Suatu hari aku pasti dapat menangkap si jahanam itu.” 

 
 Dalam cerpen ini frekuensi kemunculan Bagor lebih sering 

dibandingkan dengan tokoh-tokoh lain. Ia banyak berhubungan dengan tokoh-

tokoh lain. Ia selalu mendominasi dalam setiap kemunculan. Bagor dilukiskan 

sebagai anak yang buta walaupun begitu dia gigih dalam memperjuangkan 

hidupanya. Dia anak yang ramah tetapi masih polos dan mudah putus asa. 
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  b.   si Copet 
 

 Tokoh antagonis dalam cerita ini adalah si Copet. si Copet merupakan 

tokoh jahat yang menjadi lawan tokoh Bagor. Tokoh tersebut di gambarkan 

sebagai seorang pencuri yang licik. Hal ini dilukiskan dalam kutipan berikut. 

(1) Sesungguhnya tanpa Bagor sadar, beberapa hari belakangan ini ada 
sepasang mata liar yang selalu mengawasi gerak-geriknya.Pemuda 
kurus berambut merah, tampangnya seperti anak berandalan. 

(2) Sementara itu, si pelanggan baru tampak kelihatan gelisah, 
sebentar-sebentar melihat Bagor, Dongki dan dompet yang 
menyembul di balik tikar. 

(3) Tak lama si tamu tersenyum tipis tanda telah menemukan cara 
mengerjain Bagor dan Dongki. 

(4) Lalu dengan gesit tangan kanannya menyibak ujung tikar, dan 
tangan kirnya menyaut sesuatu dari sana. Gerakannya sangat cepat, 
dalm hitungan detik, benda yang dia copet telah berpindah ke 
kantongnya. 

(5) Sambil bersiul penuh kemenangan, suara cempreng itu bangga 
pada kelicikannya. Menipu penyemir buta dan herder yang tolol 
adalah perkara kecil baginya. 

 
 Dalam cerpen ini si Copet berkedudukan sebagai tokoh antagonis 

karena berperan sebagai musuh utama tokoh protagonis. Frekuensi 

kemunculannya hampir sama dengan tokoh protagonis. Ia digambarkan 

sebagai seorang pencuri yang licik dan tega dengan orang yang lemah 

 c.  Dongki 

 Tokoh Dongki adalah seekor anjing yang terus mengawal dan 

menuntun jalan Bagor. Dongki digambarkan sebagai seekor anjing hitam yang 

besar dan sangat setia terhadap tuannya. Hal ini dapat dilukiskan dalam 

kutipan berikut: 
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(1) Tapi kebanyakan adalah takjub dan kagum pada seekor anjing 
besar yang berbulu hitam sangat lebat yang memberi panduan pagi 
Bagor dalam melewati keramaian lalulintas pagi hari di Metro. 

(2) Dongki tampak bersalah dalam hal ini. Mulutnya merintih sembari 
mengelus-eluskan badannya ke kaki Bagor.  

 
 Dongki  berkedudukan sebagai tokoh tambahan karena hanya 

berfungsi sebagai pendukung tokoh utama. Walaupun sebagai tokoh 

tambahan, Dongki mempunyai peranan yang besar dalam membantu 

persoalan-persoalan yang dialami Bagor. 

 d. Kirman 

 Tokoh Mas Kirman digambarkan sebagai seorang sahabat bagi tokoh 

Bagor yang selalu perhatian terhadap Bagor. Hal ini dilukiskan dalam kutipan 

berikut. 

(1) Mas Kirman yang melihat hal itu penasaran dibuatnya. Lalu 
menghampiri Bagor. 

(2) Mendengar Penjelasan Mas Kirman akhirnya Bagor berteriak. 
“Dongki…, dompet itu dicuri!” 

 
Dalam cerpen ini Kirman berkedudukan sebagai tokoh tambahan karena 

berfungsi sebagai  pendukung tokoh utama. 

  e. Misno 

 Tokoh Lik Misno digambarkan sebagai sahabat yang peduli terhadap 

tokoh Bagor. Hal ini dilukiskan dalam kutipan berikut. 

(1) Susah payah Mas Kirman dan Lik Misno menenangkan hati Bagor, 
bahwa musibah itu harus diterima dengan lapang dada, dengan 
ikhlas dan tawakal, harus sabar. Namun Bagor tetap saja menangis. 
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Dalam cerpen ini Misno berkedudukan sebagai tokoh tambahan karena 

berfungsi sebagai  pendukung tokoh utama. 

 
 2. Alur 

Alur merupakan urutan kejadian yang dihubungkan secara sebab 

akibat. Secara umum alur cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri 

adalah alur maju karena rangkaian peristiwa disusun menurut urutan waktu 

secara kronologis. Tahap-tahap alur “Tukang Semir dan Anjingnya” karya 

Suheri ini adalah. 

   a) Paparan 

 Paparan sebagai penyampaian informasi kepada pembaca untuk 

memudahkan mengikuti kisah selanjutnya. Cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya” karya Suheri diawali dengan pemamaparan  pengenalan seorang 

bocah tukang semir bernama Bagor. 

(1) Di pagi hari saat lalu lintas belum ramai benar, seorang bocah 
tukang semir yang (maaf) buta, akan terlihat melintas di bundaran 
depan kantor polisi lalu lintas. Apa pun kendaraan yang 
berpapasan dengan Bagor, nama anak itu, akan dengan segera 
menghentikannya untuk memberi jalan” 

(2) Walaupun Bagor tidak dapat melihat, tetapi ia mempunyai ingatan 
yang tajam mengenali pelangganya melalui suaranya. 

 
Paparan terjadi pada saat Bagor memulai aktivitasnya sebagai tukang semir di 

kota. Paparan ini juga berisi tentang pengenalan tokoh utama. 
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  b) Rangsangan 

Rangsangan dimulai saat Bagor terus diawasi seorang pemuda yang tak lain 

adalah si Copet. Hal ini tampak dalam kutipan berikut: 

 
(1) Sesungguhnya tanpa Bagor sadar, beberapa hari belakangan ini ada 

sepasang mata liar yang selalu mengawasi gerak-geriknya. Pemuda 
kurus berambut merah, tampangnya seperti anak berandalan. 
Sembari mengawasi Bagor, bibirnya tak henti menghisap rokok 
yang asapnya seperti asap pabrik. 

(2) Tidak terpikir olehnya jika ada orang  yang jahil yang tega berbuat 
jahat kepadanya.  

 
 

Rangsangan berkembang saat Bagor berkeinginan untuk membeli semir yang 

baru, tikar dan beberapa baju serta tali rantai yang baru untuk si Dongki. 

(3) Dan Bagor sendiri, hari ini sebenarnya mempunyai rencana untuk 
membeli semir yang baru, tikar dan beberapa baju serta tali rante 
untuk si Dongki, menggantikan tali tambang yang selama ini 
melingkar di lehernya. 

 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan rangsangan 

terjadi saat Bagor terus diawasi oleh si copet yang hendak mengambil dompet 

Bagor yang berisi uang untuk membeli tikar dan rante. 

  c) Tikaian 

Tikaian terjadi dalam diri Bagor. Tikaian adalah perselisihan yang 

timbul sebagai akibat adanya dua kekuatan yang bertentangan (Sudjiman, 

1986: 42), satu diantaranya diwakili oleh manusia/ pribadi yang biasanya 

menjadi protagonis dalam cerita. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
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(1) Dia masih belum percaya ada orang yang tega memperdaya 
dirinya. 

(2) Hal ini membuat dendam Bagor kepada si Copet semakin 
mendalam. 

(3) Dia yakin bila si tamu bersuara cempreng itulah pelakunya. Jadi 
makanan itu cuma buat taktik saja, hanya cara licik untuk 
mengalihkan perhatian Dongki dan dirinya.  

(4) Keyakinannya inilah yang membuat penyemir kecil itu selalu 
berkata, “Suatu hari aku pasti akan menangkap si jahanam itu”. 

 
Tahap tikaian ditandai dengan rasa tidak percaya Bagor karena ada orang 

yang tega berbuat jahat kepadanya, sehingga membuatnya marah dan dendam. 

  d) Rumitan 

  Rumitan muncul karena si Copet tidak kembali lagi ke Bagor yang 

sudah lama ia tunggu untuk ditangkap. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan. 

(1) Namun sudah tiga bulan, Bagor tetap pendiam, dan si tamu 
bersuara cempreng belum terdengar suaranya. 

(2) Menginjak bulan ke tujuh, Bagor mulai bosan dan frustasi, ia 
mulai putus asa. Mulai terbesit niat untuk melupakan kejadian dan 
penantian ini. 

(3) Bagor tahu bila si tamu tadi memakai peci dan berbaju gamis, 
benar-benar orang alim rupanya, kata Bagor dalam hati. Tentu saja 
ia kecewa, karena ternyata ia salah. 

 
  e) Klimaks 

Klimaks merupakan puncak kehebatan dari pada rumitan. Puncak 

kehebatan itu terjadi saat si Copet kembali dan berhasil ditangkap Bagor. Hal 

ini dapat dilihat dalam kutipan. 

(1) Bagor terkejut, seperti disengat lebah. Namun diupayakan agar ia 
tak gugup, tenang, biasa saja, seolahsudah lupa pada’sang punya 
suara itu. 

(2)  Perang batin telah berkobar. Bagor yakin bila si pelanggan ini 
adalah copet yang sembilan bulan yang lalu menyikat dompetnya. 
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(3) “Dongki …! Ini copetnya, jangan sampai lolos!”.Teriakan aba-aba 
Bagor membuat si suara cempreng gugup, lalu berlari ke arah 
pasar Cendrawasih yang mulai padat pedagang dan pembeli. 

 
  f) Leraian 

Leraian yang merupakan ke arah selesaian sebagai akhir penutup 

cerita. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan. 

(1) Dengan sekali lompatan manis, Dongki terbang terbang menerkam 
leher Si Cempreng, mereka berguling di pelataran Bioskop Nuban. 

(2) Orang-orang bergerombol,tak ada yang membantu atau 
memisahkannya. 

 
  g) Selesaian 

Pada akhir cerita terjadi selesaian dengan kedatangan polisi yang 

mengenali si Copet. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan. 

Begitu polisi lebih seksama memperhatikan korban, lalu ia berkata. 
“Inilah si Copet , copet yang masuk daftar DPO. 

 
Cerpen ”Tukaang Semir dan anjingnya” menggunakan alur  maju. 

Struktur umum alur yang digunakan berawal dari paparan, rangsangan, 

tikaian, rumitan , klimaks, leraian, dan selesaian. Setiap struktur umum alur 

yang digunakan tidak lepas dari cerita. Penulis menganalisis struktur umum 

alur tersebut berdasarkan cerita.  

Setiap peristiwa yang terjadi di dalam cerita dapat digunakan oleh 

penulis sebagai cara untuk menganalisis struktur umum alur. Struktur umum 

alur tersebut dianalisis berdasarkan cerpen ”Tukang Semir dan Anjingnya”. 

Penulis berharap agar pembaca dapat mengikuti alur yang ada dalam cerita.   
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 3. Latar 

Berdasarkan landasan teori yang ada peneliti meneemukan beberapa 

latar yang digunakan dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” yaitu latar 

tempat, latar waktu, dan latar sosial. Peneliti menganalisis latar yang ada 

dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri, analisis untuk 

menguraikan latar-latar yang digunakan dalam cerita tersebut. 

a. Latar Tempat 

   Latar tempat adalah tempat suatau peristiwa terjadi. Latar tempat 

dalam cerpen ini terjadi di jalan kota Metro, di Trotoar Shopping Center, di 

pasar Cendrawasih, dan di Bioskop Nuban. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dalam kutipan-kutipan berikut. 

1) Di Jalan kota Metro 

Bila tuanku singgah di kotaku , Metro, maka Tuan akan mendapati hal 
seperti ini. Di pagi hari saat lalulintas belum ramai benar, seorang 
bocah tukang semir yang (maaf) buta, akan terlihat melintas di 
bundaran depan kantor polisi lalulintas 

 
2) Di Pasar Cendrawasih 

(1) “Dongki…! ini copetnya, jangan sampai lolos!”. Teriakan aba-aba 
Bagor membuat Si Suara cempreng gugup, lalu berlari kearah 
Pasar Cendrawasih yang mulai padat pedagang dan pembeli. 

 
(2) Dari Pasar Cendrawasih si Copet berlari ke arah utara, dan baru 

sampai di Nuban theater langkahnya berhenti di sana. 

 
3) Di Bioskop  Nuban 

Dengan sekali lompatan manis, Dongki terbang menerkam leher Si 
Cempreng, mereka berguling di pelataran Bioskop Nuban. 
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4) Di Trotoar Shopping Centre 

Peranakan Herder itu akan penuh waspada membimbing Bagor 
hingga mereka samapi di bawah kerimbunan pohon akasia di ujung 
trotoar Shopping Centre bagian utara. Kalau sudah demikian, 
segera Bagor mempersiapkan peralatan semirnya dan Dongki akan 
tampak bermalas-malasan di samping tempat Bagor berpraktek. 

 
b. Latar Waktu 

Latar waktu adalah kapan peristiwa itu terjadi. Latar waktu pada 

cerita ini terjadi pada pagi, siang, dan sore. Berikut ini beberapa kutipan 

latar waktu. 

(1) Di pagi hari saat lalulintas belum ramai benar, seorang bocah 
tukang semir yang (maaf) buta, akan terlihat melintas di 
bundaran depan kantor polisi lalulintas 

(2) Pagi ini  Bagor bawa uang seratus tiga puluh lima ribu 
jumlahnya. Duit itu Bagor simpan dalam dompet lusuh 
peninggalan almarhum ayahnya. Dengan keyakinan penuh, 
Bagor menyimpannya di balik tikar di samping kanan ia 
duduk. Ia begitu naif, polos, lugu karena Bagor berprasangka 
bila semua orang seperti dia, jujur, dan suka menolong. Tidak 
berpikir olehnya jika akan ada orang jahil yang teda berbuat 
jahat kepadanya.  

(3) Siapa pun berusaha menghindar sinar matahari yang sedang 
panas-panasan. Sewaktu terdengar langkah kaki 
menghampirinya seperti biasa Bagor menyapa dengan ramah 
dan sopan. 

(4) Tetapi pagi ini, di kota Metro ada maling atau tepatnya 
pencopet yangDikoyak-koyak anjing 

(5) Siang ini terik mentari sangat menyengat. Bagor tampak tak 
begitu sibuk lagi, tak banyak orang yang berlalu lalang di 
depannya. 

(6) Kala hari belum beranjak petang, Bagor mulai berkemas-kemas 
pulang. 
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b. Latar Sosial 

  Latar sosial yang digambarkan oleh pengarang dalam cerpen “Tukang 

Semir dan Anjingnya” adalah masalah sosial yang terjadi di kota Metro, 

situasi sosial kelas bawah kehidupan kota. Hal ini dapat dilukiskan dalam 

kutipan berikut 

Ketika dirasa ia tidak sibuk lagi, maka dengan sukarela akan 
menawarkan jasa semirnya kepada Bang Api, Mas Kirman atau Lik 
Misno. Mereka itu Si Penjual Koran, tukang parkir dan penjual bakso 
yang oleh mereka tawaran Bagor itu jarang mereka tampik. 

 

4. Tema 

    Menentukan tema utama sebuah cerita pada hakikatnya merupakan 

aktivitas memilih, mempertimbangkan, dan menilai, di antara sejumlah makna 

yang ditafsirkan ada dikandung oleh sebuah karya sastra. Pengarang dalam 

menghasilkan cerita rekaan tidak hanya ingin menyampaikan sebuah cerita. 

Dalam sebuah cerita tersebut terdapat konsep sastra dan ada sesuatu dibalik 

cerita tersebut dan dikembangkan dalam sebuah cerita. Tema adalah pokok 

pembicaraan yang mendasari cerita dalam karya sastra cerpen. Hasil analisis 

terhadap tokoh dan penokohan, alur, dan latar digunakan untuk mendukung 

pengungkapan tema. 

 Dengan melihat analisis tokoh dan penokohan, alur, dan latar maka 

dapat dicari tema yang disampaikan pengarang kepada pembaca. Dalam 

cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya tema dapat ditentukan dengan 

mengaitkan antara tiga unsur lainnya yaitu tokoh dan penokohan, alur, dan 
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latar. Untuk mengungkapkan sebuah tema dalam cerpen maka sebelumnya 

dapat dicari hal-hal yang mendukung keberadaan tema. 

 Pada bagian tokoh dan penokohan dapat dilihat bahwa Bagor 

mendominasi setiap peristiwa dalam cerita sehingga ia disebut tokoh utama. 

Bagor seorang anak buta yang menjadi tukang semir, walaupun dia buta tetapi 

hal itu tidak menjadi pengalang untuk terus bekerja. Jika melihat realita yang 

ada, anak seusia Bagor banyak yang putus asa dan lebih memilih menjadi 

pengemis. Berbeda dengan Bagor, walaupun buta ia tetap gigih bekerja 

melayani pelangganya. 

 Dengan melihat alur dalam cerpen ini, maka alur yang dominan adalah 

alur maju. Alur maju menggambarkan kegigihan dan kesabaran Bagor dalam 

menangkap copet yang telah mencuri dompet Bagor. Dengan penuh kesabaran 

Bagor terus menunggu pencuri datang sampai akhirnya ia bias 

menangkapnya.  

  Latar waktu dalam cerpen, yang terjadi pagi hari, siang hari, 

dan sore hari. Dalam latar  waktu tersebut tokoh utama terlibat. Latar tempat 

difokuskan di Jalan kota Metro, di trotoar Shoring Center, di Pasar 

Cendrawasih, di Bioskop  Nuban. Latar tersebut menunjukkan suatu 

perjalanan yang membawa tokoh utama untuk menangkap pencuri. Latar 

sosial yang mendominasi adalah masalah sosial dan kehidupan anak jalanan, 

pengemis, dan gelandangan. 
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 Dengan melihat ketiga unsur dalam cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya”, maka dapat ditentukan tema ceritanya. Bagor berkedudukan 

sebagai tokoh utama, ia sebagai anak yang buta tidak mau bermalas-malasan 

dan minta dikasihi oleh orang lain dan tentu saja tidak mau diremehkan oleh 

orang lain. 

Berdasarkan alasan tersebut, penulis melihat tema cerpen “Tukang 

semir dan anjingnya” adalah kepolosan, kekecewaan, frustasi,  dan kegigihan 

seorang anak yang berjuang hidup di jalanan dengan segala resikonya.  

5.   Bahasa 

Setiap karya sastra mempunyai ciri khas tersendiri sesuai dengan gaya 

dan cara pengarangnya dalam mengungkapkan idenya. Gaya dan penuangan 

ide masing-masing pengarang pun berbeda-beda. Dalam  cerpen “Tukang 

Semir dan Anjingnya” pengarang menggunakan bahasa dan pilihan kata yang 

mudah dimengerti dan dipahami. Kata-kata yang digunakan dalam cerpen 

“Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri ini, berisi kata-kata sehari-hari 

sehingga pembaca mudah mengerti isi cerpen tersebut Pola kalimatnya juga 

tidak rumit, pesan cerpen dapat mudah sampai pada pembaca. Salah satu 

kutipan yang mendukung yaitu: 

(1)”Nah coba makanan amerika ini. Ini rejeki namanya, Bagor. Jadi 
pantang ditolak. Ayo jangan malu-malu, anjingmu pun mendapat 
jatah yang sama. Ini gratis, sekali-sekali beramal untuk anak 
sepertimu itu tak mengapa. Ayo makan bersama.” 

 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

57

(2)”Kalau begitu terima kasih, Tuan. Tuan memang dermawan yang 
cocok jadi contoh bagi orang-orang kaya.” 

(3)” Tidak perlu dibahas, Bagor. Ini belum seberapa,” si tamu tertawa. 
 

Dari Kutipan di atas, bahasa yang digunakan dalam cerpen ”Tukang 

Semir dan Anjingnya” menggunakan bahasa sehari-hari dan mudah 

dimengerti serta bernuansa keakraban. Kalimat yang digunakan ialah kalimat 

sederhana, antara kalimat yang satu dengan yang lainnya dalam 

penyusunnanya saling berhubungan. Oleh karena itu, pembaca cepat 

menangkap  dan memahami isi cerita yang disampaikan.  

 

4.2 Keterkaitan Antarunsur intrinsik di dalam cerpen “Tukang Semir 

dan Anjingnya” karya Suheri 

Keterkaitan unsur intrinsik yaitu tokoh, alur, tema, dan bahasa di 

dalam cerpen ini adalah sebagi berikut. 

Tokoh-tokoh dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” adalah pelaku 

yang mengalami berbagai peristiwa yang terjadi dalam cerpen tersebut. Tokoh  

yang mengalami peristiwa dalam cerpen adalah tokoh protagonis, tokoh 

antagonis, dan tokoh tambahan. Peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh tidak 

berdiri sendiri, tetapi berkaitan (berangkaian) antara satu dengan yang lainnya. 

Rangkaian peristiwa ini terdiri dari paparan, rangsangan, konflik, rumitan, 

klimaks, leraian, dan penyelesaian. Rangkaian peristiwa itulah yang 

membentuk alur cerita “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri. 
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Rangkaian peristiwa di atas, yang dialami tokoh terjadi di tempat, waktu, dan 

dalam suasana tertentu. Tempat, waktu, dan suasana itu merupakan satu 

kesatuan. Maksudnya, suatu peristiwa yang terjadi pasti berada dalam waktu, 

tempat, serta suasana tertentu. Misalnya di dalam cerita ini tempat terjadinya 

di Kota Metro, waktunya siang hari, dan suasananya menyedihkan. Tempat, 

waktu, dan suasana teradinya peristiwa-peristiwa dalam cerita disebut latar 

cerpen, tema adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita. Dalam cerpen 

“Tukang Semir dan Anjingya” karya Suheri, tema dapat diketahui dari 

pemunculan tokoh serta watak yang dimiliki, alur cerita yang dihadirkan. 

Berikut ini akan dipaparkan hubungan antarunsur intrinsik yang terkandung 

dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri. 

1.  Tokoh dan Latar 

Di dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” antara tokoh dan 

latar saling mempengaruhi, latar dapat membantu tokoh untuk meyakinkan 

pembaca terhadap cerita yang disampaikan. Latar sosial yang digunakan 

dalam cerpen tersebut berkisah pada situasi sosial kelas bawah kehidupan 

jalanan. Berikut kutipan kalimat pernyataan. 

Ketika dirasa ia tidak sibuk lagi, maka dengan sukarela akan 
menawarkan jasa semirnya kepada Bang Api, Mas Kirman atau Lik 
Misno. Mereka itu Si Penjual Koran, tukang parkir dan penjual bakso 
yang oleh mereka tawaran Bagor itu jarang mereka tampik. 

 
Hal tersebut  berpengaruh pada karakter para tokoh utama yang 

mempunyai sifat kuat dan tangguh. Sifat seseorang akan dibentuk oleh 
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keadaan latarnya. Oleh karena itu latar sangat mempengaruhi tokohnya, juga 

sebaliknya. 

2.  Tokoh dan Alur 

Di dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” terdapat hubungan 

yang saling mempengaruhi antara tokoh utama dan alur cerita. Alur 

merupakan peristiwa yang berjalan dan dilalui oleh tokoh utamanya. Dalam 

cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya”, Bagor banyak mengalami berbagai 

peristiwa yang bersifat kronologis dan berlangsung dalam urutan waktu. 

Bagor sebagai tokoh utama banyak mengalami peristiwa cerita ini tahapan 

alur dalam ceritanya. Ia mengalami tahapan yang di dalamnya terdapat 

tikaian, rumitan, dan klimaks. Dari beberapa tahapan itu, dapat 

memperlihatkan beragam pengalaman, watak, dan sifat tokoh yang dapat 

terlihat dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya”. Hal tersebut, dapat 

terlihat dari kutipan di bawah ini: 

Namun sudah tiga bulan, Bagor tetap pendiam, dan si tamu bersuara 
cempreng belum terdengar suaranya. 

 
Menginjak bulan ke tujuh, Bagor mulai bosan dan frustasi, ia mulai 
putus asa. Mulai terbesit niat untuk melupakan kejadian dan penantian 
ini. 

 
Dari beberapa peristiwa tersebut, tokoh utama memiliki watak seperti 

remaja pada umumnya. Dia anak yang mudah  frustasi untuk menunggu 

sesuatu yang lama sampai berbulan-bulan. Perasaaannya sangat senang sekali 
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ketika penantiannya berakhir. Ini terlihat dalam alur tahapan klimaks. Hal 

tersebut, dapat terlihat dari pernyataan di bawah ini: 

Perang batin telah berkobar. Bagor yakin bila si pelanggan ini adalah 
copet yang sembilan bulan yang lalu menyikat dompenya. 

 
“Dongki …! Ini copetnya, jangan sampai lolos!”.Teriakan aba-aba 
Bagor membuat si suara cempreng gugup, lalu berlari ke arah pasar 
Cendrawasih yang mulai padat pedagang dan pembeli. 

 
Setelah tikaian dan rumitan yang dialami Bagor, cerita tiba pada 

klimaks. Dari kutipan di atas, memperlihatkan bahwa Bagor memiliki 

kegigihan untuk berjuang hidup dari segala gangguan dan kerasnya jalanan.   

 3.  Tokoh dan Bahasa 

Tokoh dan bahasa juga saling berkaitan, karena bahasa yang 

digunakan tokoh-tokoh dapat menggambarkan tingkat sosial serta kesantunan 

yang dimiliki para tokoh dalam cerita. Bahasa yang digunakan oleh pengarang 

menggunakan bahasa Indonesia umum tanpa ada pengaruh dari bahasa daerah 

tertentu yang mudah dipahami. Dialog antar tokoh dalam cerita ini ringan dan 

mudah dipahami. Hal tersebut tampak dalam pernyataan berikut: 

“Semir, Pak....semir, Oom,....semir, Bang, semir, Mas....lihat 
sepatunya  sudah kusam sekali, semir dulu ya.” 

 
”Nah coba makanan amerika ini. Ini rejeki namanya, Bagor. Jadi 
pantang ditolak. Ayo jangan malu-malu, anjingmu pun mendapat jatah 
yang sama. Ini gratis, sekali-sekali beramal untuk anak sepertimu itu 
tak mengapa. Ayo makan bersama.” 

 
”Kalau begitu terima kasih, Tuan. Tuan memang dermawan yang 
cocok jadi contoh bagi orang-orang kaya.” 
” Tidak perlu dibahas, Bagor. Ini belum seberapa,” si tamu tertawa. 
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“Pantasnya kamu mendapat penghargaan, Bagor. Hasil kerjamu sangat 
memuaskan. Saya puas sekali. Oh ya, berapa saya harus bayar?” 

 
“Wuih pantas Tuan, lembut sekali ya kulitnya. Asli kulit domba 
rasanya Tuan. Di Metro ini sepertinya baru tuan yang punya.” 

 

   Dari kutipan di atas memperlihatkan bahwa orang-orang kelas bahwa 

yang bekerja dan hidup di jalanan masih bisa berbahasa halus dan sopan. 

Tidak ada kata-kata kasar yang mencerminkan kehidupan jalanan. Ini berbeda 

dengan pandangan orang yang melihat bahasa orang jalanan pasti kasar. 

Selain itu bahasa yang dipakai tidak ada campuran dari bahasa daerah 

tertentu, meskipun cerita ini terjadi pada suatu daerah tertentu. 

4.  Tokoh dan Tema 

 Pengarang dalam menghasilkan cerita rekaan tidak hanya ingin 

menyampaikan sebuah cerita. Dalam sebuah cerita tersebut terdapat konsep 

sastra dan ada sesuatu dibalik cerita tersebut dan dikembangkan dalam sebuah 

cerita. Tema adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita dalam karya 

sastra cerpen. Hasil analisis terhadap tokoh dapat digunakan untuk 

mendukung pengungkapan tema. 

 Dengan melihat analisis tokoh maka dapat dicari tema yang 

disampaikan pengarang kepada pembaca. Dalam cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya tema dapat ditentukan dengan mengaitkan tokoh. Untuk 

mengungkapkan sebuah tema dalam cerpen maka sebelumnya dapat dicari 

hal-hal yang mendukung keberadaan tema. 
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 Pada bagian tokoh dan penokohan dapat dilihat bahwa Bagor 

mendominasi setiap peristiwa dalam cerita sehingga ia disebut tokoh utama. 

Bagor seorang anak buta yang  menjadi tukang semir, walaupun dia buta 

tetapi hal itu tidak menjadi penghalang untuk terus gigih bekerja dan 

diremehkan orang lain. Bagor anak yang ramah dan  tahu bersopan santun 

kepada orang lain. Dia juga masih memiliki watak seperti remaja pada 

umumnya yang mudah frustasi untuk menunggu sesuatu yang lama. Jika 

melihat realita yang ada, anak seusia Bagor banyak yang putus asa dan lebih 

memilih menjadi pengemis. Berbeda dengan Bagor, walaupun buta ia tetap 

gigih bekerja melayani pelangganya. Hal tersebut, dapat terlihat dalam 

kutipan berikut. 

Dan apabila dirasa ia sudah siap benar, maka dengan ramah Bagor 
akan menyapa orang-orang yang lalu lalang di depannya. 

 
“Saya salut dan bangga padamu, Bagor. Jarang ada bocah, maaf, tuna 
netra gigih berjuang dan berusaha mandiri seperti dirimu”. 

 
Sewaktu terdengar langkah menghampirinya, seperti biasa Bagor 
menyapa dengan ramah dan sopan. 

 
Bagor percaya bila si copet pasti kembali lagi sewaktu-waktu. 
Keyakinan inilah yang membnuat penyemir kecil itu selalu berkata, 
“Suatu hari aku pasti dapat menangkap si jahanam itu.” 

 
“Saya salut dan bangga padamu, Bagor. Jarang ada bocah, maaf, tuna 
netra gigih berjuang dan berusaha mandiri seperti dirimu.” 

 
Tidak terpikir olehnya jika ada orang  yang jahil yang tega berbuat 
jahat kepadanya.  

 
Namun sudah tiga bulan, Bagor tetap pendiam, dan si tamu bersuara 
cempreng belum terdengar suaranya. 
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Menginjak bulan ke tujuh, Bagor mulai bosan dan frustasi, ia mulai 
putus asa. Mulai terbesit niat untuk melupakan kejadian dan penantian 
ini. 

 
 

 Dengan melihat analisis tokoh cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya”, 

maka dapat ditentukan tema ceritanya. Tema pada cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya” ini adalah kepolosan, kekecewaan, frustasi, dan kegigihan seorang 

anak yang berjuang hidup di jalanan dengan segala resikonya. 

5.  Latar dan Alur 

 Selain hubungan latar dengan tokoh, hubungan antara latar dengan 

alur juga mempunyai hubungan yang erat. Dalam hal ini memang tidak lepas 

dari tokoh sebagai pelaku cerita. Di dalam cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya”, latar sosial yang memperlihatkan  suatu kehidupan di jalanan 

yang keras, maka berpengaruh pada tokoh yang mempunyai sifat tangguh dan 

gigih. Dari kedua hal tersebut, memunculkan alur cerita yang di dalamnya 

terdapat peristiwa, serta konflik yang berhubungan dengan latar sosial  kelas 

bawah. Latar waktu dan latar tempat juga sangat berhubungan dengan alur 

peristiwa yang terjadi. Hal tersebut, dapat terlihat dalam kutipan berikut. 

Di pagi hari saat lalu lintas belum ramai benar, seorang bocah tukang 
semir yang (maaf) buta, akan terlihat melintas di bundaran depan 
kantor polisi lalu lintas. Apa pun kendaraan yang berpapasan dengan 
Bagor, nama anak itu, akan dengan segera menghentikannya untuk 
memberi jalan” 

 
Dengan sekali lompatan manis, Dongki terbang terbang menerkam 
leher si Cempreng, mereka berguling di pelataran Bioskop Nuban. 
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Dari kutipan di atas, memperlihatkan suatu peristiwa yang terdapat 

pada alur paparan dan leraian yang berisi tokoh-tokoh cerita. Hubungannya 

dengan latar ialah, bahwa alur di atas terjadi pada pagi hari dan di Bioskop 

Nuban. 

6.   Latar dan Tema 

Latar merupakan tempat, waktu, dan keadaan sosial yang menjadi 

wadah tempat tokoh melakukan dan dikenai suatu kejadian. Latar akan 

mempengaruhi tingkah laku dan cara berpikir tokoh dan karenanya akan 

mempengaruhi pemilihan tema. Sebaliknya, tema menuntut latar yang sesuai 

dengan peristiwa cerita yang dialami tokoh. Di lingkungan kehidupan Bagor 

yang memperlihatkan kehidupan jalanan yang keras. Bagor terus berjuang untuk 

hidup dengan bekerja sebagai penyemir sepatu walaupun ia tidak bisa melihat. 

Di jalanan sebagian anggotanya merupakan warga kelas menengah ke bawah. 

Kejahatan dan penipuan bisa terjadi kapan saja. Hal ini sesuai dengan aktivitas 

dan kehidupan  yang dijalani Bagor setiap harinya di Kota Metro. Dari latar 

tempat dan latar sosial yang demilian, maka sangat berhubungan erat dengan 

tema. Kutipan pernyataannya ialah sebagai berikut. 

Bila tuanku singgah di kotaku, Metro, maka Tuan akan mendapati hal 
seperti ini. Di pagi hari saat lalulintas belum ramai benar, seorang bocah 
tukang semir yang (maaf) buta, akan terlihat melintas di bundaran depan 
kantor polisi lalulintas. 

 
Peranakan Herder itu akan penuh waspada membimbing Bagor hingga 
mereka samapi di bawah kerimbunan pohon akasia di ujung trotoar 
Shopping Centre bagian utara. Kalau sudah demikian, segera Bagor 
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mempersiapkan peralatan semirnya dan Dongki akan tampak bermalas-
malasan di samping tempat Bagor berpraktek. 

 
Tetapi Kamis ini, di Metro ada maling atau tepatnya pencopet yang 
dikoyak-koyak anjing. 

 
Dari kutipan pernyataan di atas, menjelaskan bahwa lingkungan dan 

sosial mempengaruhi tema. Bagor sebagai seorang anak yang buta masih 

memiliki semangat dan kegigihan bertahan hidup di tengah kerasnya 

kehidupan jalanan yang penuh dengan kejahatan. Dia  bekerja sebagai seorang 

tukang semir dan tidak meminta-minta pada orang lain. 

7.  Tema dan Alur 

Urutan kejadian yang dihubungkan secara sebab akibat dapat terangkai 

dalam satu cerita. Cerita akan menggambarkan tema, yaitu kepolosan, 

kekecewaan, frustasi, dan kegigihan  seorang anak yang menjadi tukang semir 

yang berjuang hidup di tengah kerasnya kota tanpa meminta-minta walaupun 

mempunyai kekurangan fisik. Penggambaran tema sangat ditentukan pada 

rangsangan, rumitan, dan klimaks pada cerpen ”Tukang Semir dan 

Anjingnya”. Rangsangan yang terjadi pada cerita ini saat Bagor berpikir 

bahwa tidaka ada orang yang tega berbuat jahat kepadanya. rumitan   yang 

terjadi pada cerita ini, yaitu Bagor yang mengalami kebosanan saat terus 

menunggu si Copet kembali unruk ditangkapnya. Bagor sanagt yakin pencuri 

itu akan kembali dan melakukan hal yang sama kepadanya. Klimaks cerpen 

ini terjadi pada saat si Copet akhirnya kembali kepada Bagor untuk mencuri 
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dompet Bagor yang kedua kalinya. Hal ini tampak dalam contoh kutipan 

berikut. 

Tidak terpikir olehnya jika ada orang  yang jahil yang tega berbuat 
jahat kepadanya.  

 
Namun sudah tiga bulan, Bagor tetap pendiam , dan si tamu bersuara 
cempreng belum terdengar suaranya. 

 
Menginjak bulan ke tujuh, Bagor mulai bosan dan frustasi, ia mulai 
putus asa. Mulai terbesit niat untuk melupakan kejadian dan penantian 
ini. 
 
Bagor tahu bila si tamu tadi memakai peci dan berbaju gamis, benar-
benar orang alim rupanya, kata Bagor dalam hati. Tentu saja ia 
kecewa, karena ternyata ia salah. 
 
Bagor terkejut, seperti disengat lebah. Namun diupayakan agar ia tak 
gugup, tenang, biasa saja, seolahsudah lupa pada sang punya suara itu. 

 
 Perang batin telah berkobar. Bagor yakin bila si pelanggan ini adalah 
copet yang sembilan bulan yang lalu menyikat dompenya. 

 
“Dongki …! Ini copetnya, jangan sampai lolos!”.Teriakan aba-aba 
Bagor membuat si suara cempreng gugup, lalu berlari ke arah pasar 
Cendrawasih yang mulai padat pedagang dan pembeli. 
 

 
Penggambaran tema sangat ditentukan pada rangsangan, rumitan, dan 

klimaks pada cerpen ”Tukang Semir dan Anjingnya”. Tema dan alur saling 

berkaitan. Jalannya suatu cerita atau peristiwa dapat menyampaikan sebuah 

tema.  
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BAB V 

IMPLEMENTASI CERPEN “TUKANG SEMIR DAN ANJINGNYA” KARYA 

SUHERI DALAM PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA 

 

Cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri dapat 

dipergunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA dengan pertimbangan 

bahwa dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri memiliki tiga 

aspek penting sebagai pertimbangan dalam memilih bahan pembelajaran sastra. 

Tiga aspek tersebut adalah (1) bahasa, (2) psikologi, dan (3) latar belakang 

budaya siswa (Moody via Rahmanto, 1988:27). 

Dalam bab V ini akan diuraikan relevansi cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya” karya Suheri ditinjau dari segi bahasa, segi psikologi siswa, dan 

segi latar belakang budaya siswa. Contoh silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) untuk kelas X semester I juga akan diuraiakan dalam bab 

ini. 

5.1 Cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri Ditinjau dari 

Segi Bahasa, Segi Psikologis, Segi Latar Belakang Budaya Siswa  

1)  Cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri Ditinjau dari 

Segi Bahasa 

Pemilihan bahan pembelajaran sastra di SMA harus 

memperhatikan aspek bahasa, maksudnya materi yang dipilih harus sesuai 

dengan tingkat penguasaan siswa. Pemilihan bahan pembelajaran seperti ini 
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memperhitungkan kosakata, kalimat, dan hubungan antarkalimat. Bahasa 

yang digunakan pengarang untuk menuangkan idenya dalam cerpen 

“Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri adalah bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa karena merupakan ragam bahasa sehari-hari. Hal ini 

tampak pada contoh kutipan berikut.  

 “Kelihatannya kamu dan anjingmu ini haus sekali ya, lapar juga kan, 
Bagor? Aku carikan makanan, mau kan? Kamu pasti baru sebatas 
mendengar nama hamburger, dan belum pernah memakannya.. apalagi 
anjingmu itu. Nah selesaikan nyemirnya, dan begitu kamu selesai 
nyemirnya, saya pasti sudah datang membawa makanan Amerika itu.” 

 
Kutipan di atas menggunakan bahasa yang sangat mudah dan sering 

dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Bagi siswa tingkat SMA pemakaian 

bahasa seperti di atas tidak akan menemui kesulitan, walaupun BI (Bahasa 

Ibu) yang dimiliki bukan bahasa Indonesia. 

“Bagor terkesima, kagum pada kedermawanan si pelanggan barunya. 
“Wah terima kasih, Tuan. Tuan sangat budiman. Yang Maha Kuasa 
pasti menyaksikan peristiwa ini. Nanti saya akan mendoakan Tuan, 
agar Tuan lebih murah rejeki.” si tamu tertawa nyaring. 

 
Kutipan di atas dapat dengan mudah dipahami oleh para siswa. 

Sikap tokoh utama yang digambarkan sebagai seorang yang selalu bersyukur 

dan selalu mengucapakan terima kasih atas pemberian orang lain, dapat 

dengan mudah diberikan dan ditanamkan siswa. Diharapkan siswa dapat 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari kepada orang tua, lingkungan 

tempat tinggal, dan lingkungan sekolah.  

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

69

2)  Cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri Ditinjau dari 

Segi Psikologi Siswa 

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-

anak dan masa kehidupan orang dewasa. Masa remaja sering dikenal dengan 

masa pencarian jati diri (Desmita, 2009:37) Pertimbangan psikologi anak 

didik juga harus diperhatikan selain mempertimbangkan aspek bahasa. Siswa 

kelas X semester I termasuk masa remaja, pada usia ini biasanya sudah 

memasuki tahap generalisasi, pada tahap ini anak tidak lagi hanya berminat 

pada hal-hal praktis saja tetapi juga berminat untuk menemukan konsep-

konsep abstrak dan memulai menganalisis suatu fenomena yang kadang-

kadang mengarah pada satu penentuan keputusan moral yang kadang-kadang 

memiliki pertimbangan yang belum matang atau masih kekanak- kanakan. 

Dalam cerpen  “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri, dapat 

dilihat bagaimana seorang anak yang begitu lugu menerima sesuatu dari orang 

yang tidak dikenalnya, padahal pemberian itu hanya tipuan. Jelas sekali 

seorang anak masih bisa dibohongi dengan pemberian, barang atau pun janji-

janji. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 

Bagor lahap menyantap hamburger itu, makanan yang baru pertama 
kali ini ditelannya. Dongki pun sibuk mengunyah roti amerika itu, 
hingga kewaspadaanya menurun drastis. Ia lupa diri, kosentrasinya 
hanya pada makanan impor itu. Sementara, si rambut merah 
tersenyum, berarti skenarionya berjalan dengan baik. 
 
Bagor sebagai seorang anak juga masih belum bisa mengendalikan 

emosi. Kemarahannya membuat dia menjadi anak yang pendendam. Sikap 
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Bagor seperti remaja pada umumnya. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan 

berikut: 

 Bagor juga menyesal mengapa dia diam saja waktu mendengar suara 
“krisik” saat ia makan. Bukankah itu suara tikar yang disibak? 
Mengingat kejadian itu dendam Bagor kian menyala.  

 
Dari kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Bagor 

masih anak-anak yang belum mempunyai kematangan. Dia masih bisa 

dibohongi dengan pemberian dan pujian-pujian. Bagor juga seorang anak 

yang masih labil dalam mengendalikan emosinya. Berdasarkan kematangan 

jiwa siswa, cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri layak 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA, sebab fenomena-

fenomena yang terkandung di dalamnya dapat memenuhi kebutuhan jiwa 

siswa dalam tahap perkembangannya.  

3)  Cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri Ditinjau dari 

Segi Latar Belakang Budaya Siswa 

Latar belakang budaya cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya 

Suheri adalah latar belakang budaya kota. Kota di sini bukan berarti 

kehidupan yang mewah, modern, dan serba ada. Dalam cerpen ini diceritakan 

kehidupan kota kelas paling bawah yaitu kehidupan anak jalanan, kehidupan 

bagimanana bertahan hidup di kota dengan pekerjaan yang terhormat. Dengan 

demikian siswa menjadi mengerti bahwa kehidupan kota tidak semudah 

seperti yang dibayangkan, masih banyak orang yang kesusahan di kota 

dibandingkan kita. Dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya 
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Suheri ini, pola kehidupan anak yang bekerja di jalanan lebih tampak. Hal 

tersebut dapat diletahui dalam kutipan berikut ini: 

Demikianlah pekerjan Bagor tiap harinya. Dan apabila dirasa ia sudah 
siap benar, maka dengan ramah Bagor akan menyapa orang-orang 
yang lalu lalang di depannya.“Semir, Pak...Semir, Oom,...lihat 
sepatunya sudah kusam sekali, semir dulu ya.”Begitulah sapa Bagor 
ramah seolah ia melihat warna sepatu orang-orang yang hilir mudik 
melewatinya. 

 
Cerpen  “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri mengadung 

nilai-nilai pendidikan khususnya nilai suatu perjuangan, perjuangan dalam 

mengarungi kehidupan tanpa bermalas-malasan dan meminta-minta. Oleh 

karena itu  cerpen “Tukang Semir dan anjingnya” karya Suheri dapat 

dijadikan bahan pembelajaran sastra untuk SMA kelas X. Tujuan 

pembelajarannya adalah siswa mampu memahami, menghayati karya sastra, 

dan menggali nilai-nilai yang bermanfaat bagi kehidupan serta mampu 

menulis prosa, puisi, dan drama. Butir pembahasannya adalah membahas 

nilai-nilai yang terdapat dalam karya sastra. 

Dengan menjadikan cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” karya 

Suheri sebagai bahan pembelajaran sastara di SMA, siswa dapat melatih 

keterampilan menyimak dengan mendengarkan cerpen yang dibacakan oleh 

guru atau siswa lainnya. Siswa dapat melatih melatih kemampuan berbicara 

dengan kegiatan diskusi mengenai cerpen dalam kelompok. Siswa dapat 

melatih kemampuan menulis ulang hasil pemahaman tentang tokoh-tokohnya, 

alur, tema, nilai-nilai pendidikan dalam cerpen. 
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5.2  Silabus 

  Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi 

dasar, ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Muslich, 2007 

:23). Silabus disusun berdasarkan isi, yang didalamnya berisikan identitas Mata 

Pelajaran, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Materi 

Pokok/Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Indikator, Penilaian, Alokasi 

Waktu, dan Sumber Belajar. Materi unsur intrinsik cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingnya karya Suheri ini disusun memperhatikan prinsip-prinsip silabus sesuai 

dengan prinsip-prinsip silabus yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Penelitian ini menghasilkan satu draf silabus dengan 

langkah-langkah pengembangan sebagai  berikut : 

1. Mengkaji Standar Kompetensi  (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)  

 Dalam Standar Isi kelas X semester I terdapat 1 SK dan 2 KD yang 

berkaitan dengan pengajaran cerpen, yaitu : 

Membahas cerita pendek melalui kegiatan diskusi dengan KD 

mengemukakan hal-hal yang menarik atau mengesankan dari cerita 

pendek melalui kegiatan diskusi, dan menemukan nilai-nilai cerita 

pendek melalui kegiatan diskusi. 

2. Mengidentifikasi Materi Pokok / Pembelajaran. 
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Materi pokok diidentifikasi untuk pencapaian SK dan KD. Materi pokok 

yang sesuai dengan SK dan KD yang telah disebut di atas adalah naskah 

cerpen. Naskah cerpen yang digunakan, yaitu ”Tukang Semir dan 

Anjingnya” karya Suheri. Dari cerpen tersebut akan dibahas materi pokok 

yang berkaitan dengan isi cerpen, unsur-unsur instrinsik cerpen, dan nilai-

nilai yang terkandung dalam cerpen.  

3. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran. 

Pengalaman belajar untuk mencapai SK dan KD dengan materi pokok 

naskah cerpen ”Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri yaitu : 

- Membaca cerpen ”Tukang semir dan anjingnya”. 

- Menjelaskan unsur-unsur instrinsik cerpen. 

- Membahas isi, unsur-unsur, dan nilai-nilai cerpen. 

4. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator yang akan digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat 

penilaian. Indikator yang sesuai untuk pencapaian SK dan KD di atas, yaitu: 

       - Siswa mampu menjelaskan unsur intrinsik cerpen. 

- Siswa mampu mengidentifikasikan tokoh, alur, latar, tema, dan 

bahasa. 

 -  Siswa mampu menyebutkan macam-macam unsur intrinsik. 

 -  Siswa mampu menemukan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen. 
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5. Penentuan Jenis Penilaian 

Penetuan jenis penilaian dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian pada 

silabus  dengan jenis tagihan tugas individu, tugas kelompok, dan ulangan. 

Bentuk instrumen: uraian bebas dan jawaban singkat. 

6. Menentukan Alokasi Waktu 

Jumlah minggu efektif belajar minimum 34 minggu dan maksimum 38 

minggu (BSNP, 2006 : 42). Alokasi waktu pada struktur kurikulum 

SMA/MA kelas X pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 4 jam 

perminggu setiap semester.  

7. Menentukan Sumber Belajar   

Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi. Sumber belajar pada silabus yang dihasilkan dalam 

pembelajaran cerpen, yaitu : 

- Horison. 2007. ”Tukang Semir dan Anjingnya”. Jakarta: Yayasan 

Indonesia.  

- Materi  

- EYD 
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5.3 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

      RPP merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

baik di kelas, laboratorium, dan / atau lapangan untuk setiap kompetensi dasar. 

Oleh karena itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung 

berkait dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu 

kompetensi dasar.  

     Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan Standar Kompetensi 

yang memayungi Kompetensi Dasar yang akan disusun dalam RPP-nya. Di dalam 

RPP secara rinci harus dimuat Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, 

Metode Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran, Sumber Belajar, 

dan Penilaian.  

1. Langkah-langkah Penyusunan RPP  

A. Mencantumkan Identitas  

- Nama Sekolah 

- Mata Pelajaran 

- Kelas / Semester 

- Standar Kompetensi 

- Kompetensi Dasar 

- Indikator 

- Alokasi Waktu 
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   Catatan : 

a. RPP disusun untuk satu Kompetensi Dasar 

b. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator dikutip 

dari silabus yang disusun oleh satuan pendidikan 

c. Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu 

kompetensi dasar yang bersangkutan, yang dinyatakan dalam 

jam pelajaran dan banyaknya pertemuan. Oleh karena itu, 

waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar dapat 

diperhitungkan dalam satu atau beberapa kali pertemuan 

bergantung pada karakteristik kompetensi dasarnya.  

  B.  Mencatumkan Tujuan Pembelajaran 

         Tujuan pembelajaran berisi penguasaan kompetensi yang 

operasional yang ditargetkan/ dicapai dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk pernyataan 

yang operasional dari kompetensi dasar. Tujuan pembelajaran dapat terdiri 

atas sebuah tujuan atau beberapa tujuan. 

C. Mencantumkan Materi Pembelajaran 

  Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dengan mengacu pada 

materi pokok yang ada dalam silabus. 
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D. Mencantumkan Metode Pembelajaran 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula 

diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada 

karakteristik pendekatan dan / atau strategi yang dipilih. 

E. Mencantumkan Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan memuat unsur kegiatan 

pendahuluan/ pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Akan tetapi, 

dimungkinkan dalam seluruh rangkaian kegiatan, sesuai dengan 

karakteristik model yang dipilih, menggunakan urutan sintaks sesuai 

dengan modelnya.  

F. Mencantumkan Sumber Belajar 

 Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, 

narasumber, alat, dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih 

operasional. 

G. Mencantumkan Penilaian 

 Penilaian yang dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan 

instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data. Dalam sajiannya dapat 

dituangkan dalam bentuk matrik horisontal atau vertikal. Apabila penilaian 

menggunakan teknik tes tertulis uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah yang 

berupa proyek harus disertai rubrik penilaian.     
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini dipaparkan: 1) kesimpulan, 2) implikasi, dan 3) saran bagi 

peneliti berikutnya. 

 

6.1 Kesimpulan 

Unsur-unsur intrinsik yang dianalisis dalam penelitian cerpen “Tukang 

Semir dan anjingnya” karya Suheri meliputi tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa. 

Hasil analisis terhadap cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya adalah sebagai 

berikut: Pertama, Hasil analisis tokoh meliputi Bagor, si Copet, Dongki, kusno, 

dan Kirman. Bagor adalah tokoh protagonis, ia memegang peran sentral dalam 

cerita cerpen. Bagor adalah seorang anak jalanan yang bekerja sebagai tukang 

semir sepatu. Ia mempunyai sifat mandiri, ramah tamah, dan pantang menyerah. 

Tokoh antagonis dalam cerpen ini adalah si Copet, si Copet mempunyai sifat  

yang licik. Sebagai seorang pencuri ia tidak mempunyai belas kasihan pada 

orang lain. Dongki merupakan tokoh bawahan. Dongki dilukiskan sebagai 

seekor anjing pengawal Bagor dan sangat setia kepada tuannya. Tokoh Kusno 

dan Kirman juga merupakan tokoh bawahan yang menjadi sahabat Bagor, 

mereka selalu membantu Bagor. 
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Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerpen disajikan dengan urutan 

tertentu atau disebut alur. Alur dalam cerpen ini terjadi dalam tujuh tahap, yaitu 

paparan,  rangsangan, tikaian, rumitan, klimaks, leraian, dan selesaian. Paparan 

nampak saat tokoh Bagor dikenalkan diawal cerita.  Rangsangan dimulai saat 

Bagor terus diawasi seorang pemuda yang tak lain adalah si Copet. Tikain 

terjadi saat Bagor kecurian dan dia marah. Rumitan muncul karena si Copet 

tidak kembali lagi ke Bagor yang sudah lama ia tunggu untuk ditangkap. 

Klimaks  terjadi saat si Copet kembali dan berhasil ditangkap Bagor. Leraian 

terjadi saat Dongki mengejar si Copet yang melarikan diri. Selesaian  tampak 

dengan kedatangan polisi yang mengenali si Copet. 

Latar yang terdapat dalam cerpen ini meliputi latar tempat, latar waktu, 

dan latar sosial. Latar tempatnya adalah  di jalan kota Metro, di Trotoar 

Shopping Center di pasar Cendrawasih, dan di Bioskop Nuban. Latar waktu  

terjadi pada pagi, siang, dan sore. Sedangkan latar sosialnya adalah kehidupan 

anak jalanan. Tema yang terkandung  di dalam cerpen  “Tukang Semir dan 

Anjingnya” karya Suheri adalah kegigihan dengan segala kekurangan untuk 

menjalani kehidupan di jalanan dengan segala resikonya. Bahasa yang 

digunakan menggunakan bahasa Indonesia sehari-hari. 

  Keterkaitan unsur tokoh, alur, tema, dan bahasa di dalam cerpen ini 

yaitu tokoh dalam cerpen “Tukang Semir dan Anjingnya” adalah pelaku yang 
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mengalami berbagai peristiwa yang terjadi dalam cerpen tersebut. Tokoh  yang 

mengalami peristiwa dalam cerpen adalah tokoh protagonis, tokoh antagonis, 

dan tokoh tambahan. Peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh tidak berdiri 

sendiri, tetapi berkaitan (berangkaian) antara satu dengan yang lainnya. 

Rangkaian peristiwa ini terdiri dari paparan, rangsangan, konflik, rumitan, 

klimaks, leraian, dan penyelesaian. Rangkaian peristiwa itulah yang 

membentuk alur cerita “Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri. Rangkaian 

peristiwa di atas, yang dialami tokoh terjadi di tempat, waktu, dan dalam 

suasana tertentu. Tempat, waktu, dan suasana itu merupakan satu kesatuan. 

Maksudnya, suatu peristiwa yang terjadi pasti berada dalam waktu, tempat, 

serta suasana tertentu. Misalnya di dalam cerita ini tempat terjadinya di Kota 

Metro, waktunya siang hari, dan suasananya menyedihkan. Tempat, waktu, dan 

suasana terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita disebut latar cerpen, tema 

adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita. Dalam cerpen “Tukang 

Semir dan Anjingya” karya Suheri, tema dapat diketahui dari pemunculan 

tokoh serta watak yang dimiliki, alur cerita yang dihadirkan. 

 Berdasarkan analisis cerpen, unsur intrinsik cerpen “Tukang Semir dan 

Anjingya” karya Suheri dapat diimplementasikan dilihat dari tinjauan segi 

bahasa, segi psilkologi, segi latar belakang budaya siswa, dan ditinjau sebagai 

bahan pembelajaran cerpen di SMA khususnya kelas X. Dari keempat tinjauan 
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itu implementasi diterapakan dalam silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran cerpen. 

 

6.2 Implikasi 

  Penelitian terhadap cerpen “Tukang Semir dan Anjingya” karya suheri 

ini membuktilan bahwa dalam cerpen ini terdapat nilai pendidikan yang 

mengajarkan jangan pantang menyerah walaupun tidak mempunyai apa-apa. 

Melalui tokoh Bagor, dapat diketahui ganbaran tentang hidup yang susah dan 

memiliki keterbatasan tetapi dia tetap menjalani dengan tulus dan menerima apa 

adanya 

 Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam bidang sastra dan 

pembelajaran di sekolah. Dalam bidang sastra, hasil penelitian ini dapat 

menambah kajian tentang analisis unsur intrinsik cerpen. Dalam pembelajaran 

cerpen, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang bagaimana cara 

mengajarkan unsur intrinsik cerpen melalui silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 
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6.3  Saran  

Bedasarkan uraian di atas, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut.  

1. Bagi mahasiswa PBSID, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman tentang kajian sastra, diantaranya adalah cerpen. 

Mahasiswa PBSID disarankan agar membaca cerpen “Tukang Semir 

dan Anjingya” karya Suheri secara kritis  agar dapat  mengetahui 

kelebihan dan kekurangannya.  

2.  Guru Bahasa dan Sastra Indonesia yang membaca penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam mengajarkan sastra. 

Guru dapat lebih kreatif dalam memilih bahan pembelajaran. Dalam 

memilih bahan sastra sebaiknya disesuaikan dengan daya berpikir dan 

imajinasi anak. Cerpen dapat dijadikan alternatif pembelajaran sastra 

terutama bagi anak SMA. Guru yang membaca silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) ini diharapkan agar lebih kreatif dalam 

menyusun silabus maupun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang sesuai sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

3.  Penelitian lain dapat melakukan penelitian tentang stuktur cerpen dan 

unsur ektrinsik cerpen yang lebih inovatif dan mutakhir. Silabus dan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

83 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini belum 

diujicobakan pada siswa, maka peneliti lain yang sejenis dapat 

mengujicobakan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang dibuat.  
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SILABUS 

Sekolah   :  SMA 

Mata Pelajaran   :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   :  X/I 

Standar Kompetensi   :  Berbicara 

    6. Membahas cerita pendek melalui kegitan diskusi 

 

 

Kompetensi Dasar 
Materi Pokok 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Teknik 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Menemukan nilai-

nilai cerita pendek 

melalui kegiatn 

diskusi 

 unsur intrinsik 

cerpen dan teks 

cerpen 

- Membaca 

teks cerpen, 

kemudian 

mendiskusikan 

unsur-unsur 

intrinsiknya 

Siswa 

mampu 

menentukan 

unsur-unsur 

intrinsik teks 

cerpen 

Tes 

tulis  

Tes uraian - Apakah tema 

teks cerpen 

yang telah 

kamu baca? 

4 x 45 menit − -teks cerpen 

− -Buku 

referensi 

− -EYD 
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    Menganalisis 

unsur-unsur 

intrinsik  dan 

nilai-nilai teks 

cerpen melalui 

diskusi 

Siswa 

mampu 

menganalisis 

teks cerpen 

berdasarkan 

unsur-unsur 

intrinsiknya 

Tes 

tulis 

Tes uraian Tentukan unsur 

intrinsik dalam 

teks cerpen dan 

berilah 

contohnya! 

  

-Teks  

cerpen 

“Tukang 

semir dan 

Anjingnya” 

karya Suheri  

    Mempresentasi

kan hasil 

analisis di 

depan kelas 

Siswa 

mampu 

menemukan 

nilai-nilai 

yang 

terkandumg 

dalam cerpen 

Tes 

unjuk 

kerja 

Uji petik 

kerja 

produk 

Temukan nilai-

nilai yang 

terkandung 

dalam teks 

cerpen 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah Menengah Atas 

 

Mata Pelajaran        : Bahasa dan Sastra Indonesia 

 Kelas/Semester     : X/I 

Tahun Pelajaran         : 2009/2010 

Alokasi Waktu   : 4 x 45 menit (2x pertemuan) 

 

I. Standar Kompetensi: Berbicara 

6. Membahas cerita pendek melalui kegiatan diskusi 

II. Kompetensi Dasar 

6.2 Menemukan nilai-nilai yang terkandung dalam  cerita pendek melalui kegiatan 

diskusi 

III. Indikator  

6.2.1      Siswa mampu menjelaskan unsur intrinsik cerpen. 

6.2.2 Siswa mampu menyebutkan macam-macam unsur intrinsik. 

6.2.3 Siswa mampu mengidentifikasikan tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa. 

6.2.4   Siswa mampu menemukan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami isi cerpen ”Tukang Semir dan Anjingnya karya 

Suheri. 
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2. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen 

”Tukang Semir dan Anjingnya” karya Suheri. 

3.    Siswa dapat menemukan nilai-nilai yang terdapat dalam cerita pendek. 

V. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian cerpen 

2. Unsur intrinsik cerpen 

3. Teks/naskah cerpen 

VI. Metode Pembelajaran 

1. Diskusi 

2. Presentasi 

3. Latihan Soal 

VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

A. Pertemuan Pertama (2x45 menit) 

1. Kegiatan Awal (15 menit) 

a. Siswa mencermati naskah cerpen (5’) 

b. Siswa dan guru bertanya jawab tentang seputar naskah cerpen (5’) 

c. Siswa dan guru bertanya jawab tentang bagaimana unsur intrinsik  

cerpen (5’) 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

a. Siswa menentukan unsur-unsur intrinsik teks cerpen melalui diskusi 

kelompok (25’) 

b. Siswa menganalisis teks cerpen berdasarkan unsur-unsur intrinsiknya 

(25’) 
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c. Siswa mencari nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen  (15’) 

3. Kegiatan Akhir (15 menit) 

Siswa dan guru melakukan refleksi (10’) 

B. Pertemuan Kedua (2x45 menit) 

1. Kegiatan Awal (15 menit) 

Guru mengecek kembali hasil kerja siswa tentang analisis unsur intrinsik 

cerpen (15’) 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Semua kelompok menyampaikan hasil analisis di depan kelas, Siswa lain 

menanggapi dan melakukan tanya jawab dengan kelompok yang maju 

tentang hasil analisis unsur intrinsik dan nilai-nilai cerpen  (60) 

3. Kegiatan Akhir (15 menit) 

Guru memperjelas dan mengulang apa yang telah dipelajari (15’ 

VIII. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar 

 
Horison. 2007. “Tukang Semir dan Anjingya”. Jakarta: Yayasan Indonesia. 
 
Sudjiman, Panuti. 1988. Memahami Cerita Rekaan Jakarta: Pustaka Jaya 

IX. Penilaian  

1. Teknik : Tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen :  Uji petik kerja produk 

3. Soal/instrumen :  skor maksimal 40 

1. Jelaskan pengertian unsur intrinsik cerpen! (skor 5) 

2. Sebutkan macam-macam unsur intrinsik cerpen! (skor 5) 
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3. Jelaskan  unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam naskah cerpen! (skor 

10) 

4. Temukan nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen! (10) 

 

Kriteria Penilaian Soal 

Pedoman penilaian untuk soal No. 1 dan 2  

Soal 

No 
Kriteria Skor 

1 a. Siswa mampu menjelaskan pengertian unsur intrinsik 

dengan tepat dan menggunakan bahasa baku 

5 

 b. Siwa menjelaskan pengertian unsur intrinsik dengan 

tepat tetapi tidak menggunakan bahasa baku 

3 

 c. Siswa menjelaskan dengan tepat dan menggunakan 

bahasa baku tetapi tidak lengkap 

1 

2 a.    Siswa mampu menyebutkan 4 macam unsur intrinsik 

cerpen 

5 

 b.    Siswa mampu menyebutkan 3 macam unsur intrinsik 

cerpen 

3 

 c.     Siswa mampu menyebutkan 2 macam unsur intrinsik 

cerpen 

1 
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Pedoman Penilaian untuk Soal No. 3 dan 4 

Soal 

No 
Kriteria Skor 

3 a. Siswa mampu menganalisis 4 unsur intrinsik cerpen   10 

 b. Siswa mampu menganalisis 3 unsur intrinsik cerpen  8 

 c. Siswa mampu menganalisis 2 unsur intrinsik cerpen  6 

   

4 a.  Siswa mampu menemukan dan menjelaskan nilai-nilai 

yang                                                                                  

terdapat dalam cerpen dengan bahasa yang baku  10 

 b. Siswa mampu menemukan dan menjelaskan nilai-nilai 

yang                                                                                 

terdapat dalam cerpen dengan bahasa yang tidak baku 8 

 

   Penghitungan nilai akhir dalam skala 0-90adalah sebagai berikut : 

Nilai akhir = Perolehan skor : Skor maksimum x 10 

            

   Yogyakarta,…………… 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

………………………….     …………… 
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